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ABSTRAK 

 

Indonesia seperti yang kita ketahui merupakan negara yang terkenal 

dengan keberagaman masyarakatnya, hal tersebeut dibuktikan dengan 

keberagaman agama. Hidup dalam keberagaman agama memang tidak mudah, 

bahkan juga terkadang memicu terjadinya konflik. Tetapi masyarakat di desa 

Miagan kecamatan Mojoagung kabupaten Jombang mengatasinya dengan 

melakukan hubungan antar umat beragama. Dimana masing-masing agama 

meyakini adanya solidaritas, toleransi, tolong-menolong, dan hormat-

menghormati sesama umat manusia yang bisa mendorong terciptanya kehidupan 

yang  harmonis dan tanpa adanya diskriminasi antar umat beragama ditengah 

masyarakat yang multicultural dan multireligius. 

Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti merumuskan tiga persoalan, 

pertama, bagaimana kondisi keberagaman masyarakat di Desa Miagan?. Kedua, 

bagaimana masuknya agama Islam dan agama Kristen di Desa Miagan?. Ketiga, 

bagaimana bentuk kerukunan antar umat beragama Islam dan Kristen di desa 

Miagan?. 

Dalam penelitian ini metode yang digunakan sumber heuristik, kritik 

sumber, literatur buku, dan sumber lisan masyarakat. Teknik pengumpulan data 

peneliti menggunakan Observasi dan Interview. Dalam pengelolahan data peneliti 

melakukan memilih data, artinyamemilih data yang relevan dan metodekomperatif 

data,membandingkansemuasumber yang telahdiperolehdandijadikanfaktasejarah. 

Adapun teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah emile durkheim tentang 

solidaritas  mekanik dan organik 

Hasil penelitian ini menunjukkan pertama, Kondisi keberagaman 

masyarakat desa Miagan Mojoagung Jombang terdapat keyakinan/ kepercayaan 

yang berbeda yakni agama Islam dan Kristen akan tetapi hubungan antar agama 

tersebut tercipta saling harmonis dan bisa hidup berdampingan secara damai tanpa 

adanya konflik diantara sesama, kedua, Awal masuk agama di desa Miagan adalah 

agama Islam yang dibawa oleh walisongo yang kemudian di lanjut kan oleh Mbah 

syid Sulaiman yang kemudian disusul dengan berkembangnya agama Kristen di 

Miagan yang pada awalnya bagian dari GKJW Jemaat Mojowarno atau lebih 

gampangnya Gerombolan atau yang saat ini disebut Pepanthan GKJW Jemaat 

Mojoagung Resmi menjadi Jemaat pada 27 Juni 1932 yang saat ini diperingati 

sebagai hari Jadi Jemaat tersebut Jemaat Mojoagung, ketiga, Ada banyak macam 

kerukunan yang dilakukan kedua umat beragama ini sebagai contoh dalam hal 

sosial mereka saling membantu dalam kerja bakti dan dalama memperingati HUT 

RI, kedua pemeluk agama ini saling menghormati di setiap hari besar agamanya 

masing-masing, seperti contoh Idul Fitri, Idul Adha, Natal, dan Undhuh-Undhuh 

yaitu persembahan rasa bersyukur umat Kristen kepada Tuhannya. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

iii 

 

ABSTRACT 

 

 Indonesia as we all know is a country known for the diversity of its 

people, it is evidenced by religious diversity. Living in religious diversity is not 

easy, even sometimes lead to conflict. But people in rural districts 

MiaganMojoagungJombang overcome by conducting inter-religious relations. 

Wherein each religion believes in solidarity, tolerance, mutual help, and respect 

for human beings to respect that could encourage the creation of a harmonious life 

and without discrimination among religions in society is multicultural and 

multireligious. 

 Based on this phenomenon, we propose three issues, first, how the 

diversity of the conditions in the village Miagan ?. Second, how the arrival of 

Islam and Christianity in the village Miagan ?. Third, how the shape of inter-

religious harmony of Islam and Christianity in the village Miagan ?. 

 In this research method used heuristic source, source criticism, literature 

books, and oral source community. Data collection techniques researchers used 

observation and interview. In the data processing researchers conducted selecting 

data, means choosing the relevant data and methods of comparative data to 

compare all of the sources that have been obtained and used as a historical fact. 

The theory used in this research is Emile Durkheim on mechanical and organic 

solidarity 

 The results of this study indicate first, condition of the diversity of rural 

communities MiaganMojoagungJombang there are beliefs / faiths that Islam and 

Christianity but the relationship between these religions created mutual harmony 

and can coexist peacefully without any conflict amongst the two, Early entry 

religion in the village Miagan is the religion of Islam brought by walisongo which 

is then further right by MbahsyidSulaiman which was followed by the 

development of Christianity in Miagan that was originally part of GKJW 

congregation Mojowarno or more trivial Hordes or what is now referred 

Pepanthan GKJW congregation Mojoagung Authorized be the church on June 27, 

1932 which is now celebrated as the day so the congregation of the church 

Mojoagung, third, There are many kinds of harmony that carried both religious 

people as an example in terms of their social mutual help in social work and 

dalama the HUT RI, both followers of this religion mutual respect in all a great 

day to their religious teachings, such as the example IdulFitri, IdulAdha, 

Christmas and Undhuh-Undhuhie Christians offering gratitude to his Lord. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia seperti yang kita ketahui merupakan negara yang terkenal 

dengan keberagaman masyarakatnya, hal tersebut dibuktikan dengan keberagaman 

suku, agama, ras, bahasa dan budaya. Keberagaman bangsa Indonesia dapat 

dibentuk oleh banyaknya jumlah suku bangsa yang tinggal di wilayah Indonesia 

dan tersebar di berbagai pulau dan daerah. Setiap suku bangsa memiliki ciri khas 

dan karakteristik sendiri pada aspek sosial dan budaya. Menurut penelitian badan 

statistik atau BPS, yang di lakukan tahun 2010, di Indonesia terdapat 1.128 suku 

bangsa yang tersebar dibelahan Indonesia.
1
  

Begitu juga dengan keberagaman agama, Agama adalah sistem yang 

mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan peribadatan kepada Tuhan Yang 

Mahakuasa serta tata kaidah yang berhubungan dengan pergaulan antar manusia 

dan lingkungannya. Pemerintah secara resmi berdasarkan pancasila hanya 

mengakui enam agama, yakni Islam, Protestan, Katolik, Hindu, Buddha dan 

Khonghucu. Keberagaman merupakan sebuah realitas masyarakat Indonesia yang 

tidak dapat disangkal keberadaanya oleh siapapun, dalam keberagaman tersebut 

tidak mungkin apabila tidak terjadi adanya perbedaan.  

                                                           
1
http://hariyantowijoyo.blogspot.co.id/2014/07/Keberagaman-Indonesia-Membuat-Hidupku-Lebih-

Berwarna.html 

https://id.wikipedia.org/wiki/Khonghucu
http://hariyantowijoyo.blogspot.co.id/2014/07/Keberagaman-Indonesia-Membuat-Hidupku-Lebih-Berwarna.html#ixzz4JRmjnV4F
http://hariyantowijoyo.blogspot.co.id/2014/07/Keberagaman-Indonesia-Membuat-Hidupku-Lebih-Berwarna.html#ixzz4JRmjnV4F
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Dalam agama sering sekali terjadi adanya perselisihan, untuk itu 

pemerintah melindungi umat beragama dan menganjurkan rukun pada sesamanya. 

Seperti yang terdapat dalam UUD 1945 pasal 29 ayat 2 yang berbunyi: “Negara 

menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya masing-

masing dan untuk beribadat menurut agamanya dan kepercayaannya itu”.
2
 

Walaupun demikian, konflik atau ketegangan antar agama kadang-kadang tidak 

terelakkan. Setiap agama pasti mengajarkan dan menanamkan sikap perdamaian 

dan kerukunan.  

Setiap agama pasti mengajarkan dan menanamkan sikap perdamaian dan 

kerukunan. Dalam pluralisme keagamaan tidak terlepas dari adanya solidaritas 

antar agama, Seperti juga yang terjadi pada suatu kelompok masyarakat, 

diantaranya pada masyarakat Desa Miagan kecamatan Mojoagung kabupaten 

Jombang. Dari data Desa Miagan umat Islam yang mayoritas (95%) kepada umat 

Kristen yang minoritas (5%) bisa menciptakan solidaritas antar agama 

dilingkungannya dengan baik dan juga bersosialisasi dengan sesamanya. Semua 

penduduk berbaur dalam aktivitas kemasyarakatan secara normal, mereka 

melakukan kerjasama dalam berbagai bidang kegiatan tanpa memandang identitas 

agama masing-masing.  

Hidup dalam keberagaman agama memang tidaklah mudah, bahkan juga 

terkadang memicu terjadinya konflik. Tetapi masyarakat di desa Miagan 

                                                           
2
Majelis Pemusyawaratan Rakyat Republik Indonesia, Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia (Jakarta: Sekretariat Jendral MPRRI),15. 
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kecamatan Mojoagung kabupaten Jombang mengatasinya dengan melakukan 

hubungan antar umat beragama. Dimana masing-masing agama meyakini adanya 

solidaritas, toleransi, tolong menolong, dan hormat menghormati sesama umat 

manusia yang bisa mendorong terciptanya kehidupan yang harmonis dan tanpa 

adanya diskriminasi antar umat beragama ditengah masyarakat yang multikultural 

dan multireligius.  

Bedasarkan informasi dari Bapak Antok Budi Subagyo selaku Kepala Desa 

Miagan Sebagai contoh dalam kegiatan keagamaan, ketika warga yang beragama 

islam sedang merayakan hari Raya Idul Fitri, dan warga yang beragama Kristen 

menghormatinya, mereka juga berpartisipasi dengan ikut merayakannya.Mereka 

juga saling bermaafan, dan menyediakan aneka masakan untuk lebaran. Warga 

yang beragama Islampun  juga mengunjungi warga lain atau saudara mereka yang 

beragama Kristen, mereka juga saling bermaaf-maafan, saling mengirim parsel. 

Begitupun ketika warga yang beragama Kristen merayakan hari raya Natal, warga 

yang beragama Islam pun juga menghadiri perayaan Natal yang diadakan oleh 

umat Kristen di rumah mereka. Hal tersebut hanya sekedar perayaan saja.
3
 

Perayaan hari raya Idul Fitri dan Natal tersebut merupakan momentum 

yang baik untuk lebih menumbuhkan dan meningkatkan sikap solidaritas 

dikalangan umat beragama khususnya di desa Miagan. Dengan meningkatnya 

sikap solidaritas diharapkan dapat terjalin rasa saling menghargai dan 

menghormati antar umat beragama. Terjalinnya rasa saling menghargai dan 

                                                           
3
Antok Budi Subagyo, Wawancara , Miagan, 6 September 2016. 
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menghormati antar umat beragama itu dapat menciptakan perdamaian dan 

kerukunan pada masyarakat di desa Miagan. Dan juga pada saat ada hajatan di 

rumah orang islam, orang yang beragama kristenpun juga diundang, akan tetapi 

tidak ikut membaca do’a. Begitu juga sebaliknya, apabila salah satu dari orang 

yang beragama Kristen mengadakan hajatan orang yang beragama islampun juga 

diundang. Apabila ada salah seorang umat Islam yang meninggal dunia maka 

orang yang beragama Kristen disekitarnya juga ikut melayat. Begitu pula 

sebaliknya, apabila ada salah seorang umat beragama Kristen yang meninggal, 

maka masyarakat yang beragama Islampun juga ikut melayat. 

Ditambah juga bahwa suatu realitas yang tidak dapat disangkal yaitu 

adanya tempat-tempat peribadahan seperti masjid dan gereja yang letaknya saling 

berdekatan. Kondisi tersebut tidak menjadi suatu hal yang memicu terjadinya 

konflik antar umat beragama dalam kehidupan masyarakat di Desa Miagan. 

Melalui toleransi tersebut tertanam kesadaran tinggi yang memperkuat solidaritas 

diantara pemeluk agama tersebut. Dengan gambaran realitas di atas, dan 

berangkat dari adanya salah satu keunikan dalam realitas yang cukup menarik, 

bahwa ada salah satu daerah di Jawa Timur, yang lebih tepatnya di Desa Miagan, 

Kecamatan Mojoagung, Kabupaten Jombang, yang masyarakatnya hidup rukun 

dan harmonis tanpa adanya konflik seperti yang telah dijelaskan di atas. Yang 

mana daerah tersebut berada dalam komposisi masyarakat yang dari sisi agama 

heterogen, yaitu Agama Islam (Agama mayoritas) dengan jumlah 3.463 pemeluk 

dan Agama Kristen Protestan serta Katolik dengan jumlah 208 pemeluk. Akan 
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tetapi dalam kehidupan sosialnya tetap berdampingan sejak lama dan tanpa 

terjadi konflik sampai saat ini. 

Dengan situasi sosial seperti itulah yang menjadi salah satu ketertarikan 

peneliti untuk melakukan penelitian tentang “Kerukunan antar Umat  Beragama 

Islam dan Umat Beragama Kristen di Desa Miagan Kecamatan Mojoagung 

Kabupaten Jombang Jawa Timur”. Adapun yang memperkuat kerukunan 

masyarakat Desa Miagan Mojoagung tersebut adalah karena adanya faktor sosial 

budaya yang masih melekat dan berkembang di daerah tersebut. Faktor sosial 

budaya yang dimaksud adalah sebuah norma-norma, nilai-nilai etika daerah 

karena Desa Miagan yang notabene merupakan sebagian besar penduduknya 

berasal dari etnis Jawa, sehingga yang dipahami disini mengenai etika adalah 

etika Jawa. Oleh karena itu dengan menanamkan etika Jawa diasumsikan 

mempunyai suatu pengaruh yang dianggap signifikan dalam membentuk pola 

hubungan sosial untuk menciptakan dan mewujudkan suatu kondisi rukun dalam 

masyarakat Desa Miagan Mojoagung. Meskipun masyarakatnya dalam hal 

keyakinan (agama) berbeda-beda.   

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, adapun rumusan masalah yang akan 

diulas,antara lain: 

1. Bagaimana kondisi keberagaman masyarakat di Desa Miagan? 

2. Bagaimana masuknya dan berkembangnya agama Islam dan agama Kristen 

masyarakat di Desa Miagan ? 
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3. Bagaimana bentuk kerukunan antar umat beragama Islam dan Kristen di Desa 

Miagan? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penulisan 

1. Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui kondisi keberagaman masyarakat di Desa Miagan 

b. Untuk mengetahui sejarah masuknya agama Islam dan Kristen di Desa 

Miagan 

c. Untuk mengetahui .bentuk-bentuk kerukunan umat beragama Islam dan 

Kristen di Desa Miagan 

2. Adapun kegunaan yang ingin dicapai dalam penulisan ini adalah sebagi berikut: 

a. Untuk menambah Khazanah keilmuan di fakultas adabdalam upaya 

pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang Sejarah 

Kebudayaan Islam 

b. Memberikan gambaran obyektif tentang fakta-fakta di lapangan yang 

berhubungan dengan kerukunan antar umat beragama Islam dan Kristen di 

Desa Miagan yang diperoleh dari hasil observasi peneliti disekitarnya 

D. Kerangka Teori 

Pengertian kerukunan ialah perihal hidup rukun, keragaman, kesepakatan 

dan perasaan rukun. Kerukunan berarti kondisi hidup yang jauh dari permusuhan, 

perselisihan, persengketaan serta saling membantu, saling menghormati dan saling 

kerja sama. Kerukunan merupakan sepakat dalam perbedaan yang ada dan 

menjadikan perbedaan itu sebagai titik tolak untuk mencari dan membina saling 
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pengertian yang tulus ikhlas. Kerukunan umat beragama adalah keadaan hubungan 

sesama umat beragama yang dilandasi dengan sikap toleransi, saling pengertian, 

saling menghormati, menghargai kesetaraan dalam pengalaman ajaran agamanya 

dan kerjasama dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara di 

dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan Pancasila dan UUD 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945.
4
  

Kerukunan berarti kondisi hidup yang jauh dari permusuhan, perselisihan, 

persengketaan serta saling membantu, saling menghormati dan saling kerja sama. 

Kerukunan merupakan sepakat dalam perbedaan yanga da dan menjadikan 

perbedaan itu sebagai titik tolak untuk mencari dan membina saling pengertian 

yang tulus ikhlas.
5
 Teori kerukunan sosial memandang keselarasan/harmoni 

hubungan sosial dapat terjadi dalam interaksi antar elemen masyarakat dan 

kulturnya dengan setidaknya Lima teori dasar, diantaranya yakni: 

1. Teori Nilai: kerukunan dan integrasi sosial dapat terjadi apabila masing-masing 

kelompok dan subkultur dalam masyarakat saling mentaati tatanan nilai-nilai 

sosial budaya. Nilai merupakan sesuatu yang diyakini dan dijalankan dalam 

masyarakat. Kasus: bagaimana jika nilai-nilai dalam masyarakat tertentu 

mengajarkan kekerasan/konflik  

                                                           
4
Kementrian Agama RI Badan Litbang dan Diklat Puslitbang Kehidupan Keagamaan Tahun 2014. 

2014. Memelihara Harmonisasi dari Bawah: Peran Kelompok Keagamaan dalam Pemeliharaan 

Kerukunan Umat Beragama. Jakarta: Kementrian Agama RI Badan Litbang dan Diklat Puslitbang 

Kehidupan Keagamaan. 
5
Proyek Pembinaan Kerukunan Hidup Beragama Departemen Agama, Kerja Sama Sosial 

Kemasyarakatan (Jakarta:PPKHB 2011),3. 
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2. Teori struktural: kerukunan sosial dipengaruhi oleh struktur sosial dalam 

masyarakat. Pihak penguasa sebagai struktur tertinggi dapat menerapkan 

peraturan-peraturan yang mengintegrasikan masyarakat. Dengan kata lain 

kerukunan sosial dalam konteks ini terjadi dibawah tekanan. Dianut pada 

pemerintahan orde baru  

3. Teori idealis: kerukunan sosial dapat terjalin apabila terdapat ide, gagasan, visi 

ataupun ideologi yang mengikat anggota masyarakat secara keseluruhan.  

4. Teori resiprositas: kerukunan sosial dan integrasi sosial dapat terjadi apabila 

dalam masyarakat dibangun jalinan sosial yang mantap.  

5. Teori interaksi: kerukunan sosial dapat terjadi apabila terjadi interaksi rasional 

antar kelompok, etnis, agama dll dalam masyarakat yang saling 

menguntungkan, memberikan manfaat bagi masing-masing.  

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi kerukunan diantaranya yakni 

tertuang dalam pancasila dan Undang-Undang Dasar. Dalam pancasila, sila kedua 

yaitu kemanusiaan yang adil dan beradap menjelaskan mengenai karakter 

masyarakat yang adil dan beradap adalah: 
6
 

a. Mengakui dan memperlakukan manusia sesuai dengan harkat dan martabatnya 

sebagai makhluk Tuhan yang Maha Esa.  

                                                           
6
Widjaja, Penerapan Nilai-Nilai Pancasila Dan Hak Asasi Manusia Di Indonesia (Jakarta: PT Rineta 

Cipta, 2000),11. 
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b. Mengakui persamaan derajat, persamaan hak dan kewajiban asasi manusia, 

tanpa membeda-bedakan suku, keturunan, agama, kepercayaan, jenis kelamin, 

kedudukan sosial, warna kulit dan sebagainya.  

c. Mengembangkan sikap saling mencintai sesama manusia.  

d. Mengembangkan sikap tenggang rasa. 

e. Mengembangkan sikap tidak semena-mena terhadap orang lain.  

f. Menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan.  

g. Gemar melakukan kegiatan kemanusiaan.  

h. Bangsa Indonesia merasa dirinya sebagai bagian dari seluruh umat manusia. 

 Sedangkan dalam Undang-Undang ini yang dimaksud dengan kerukunan 

yakni:  

1. Agama adalah agama dan kepercayaan yang dianut oleh penduduk Indonesia.  

2. Kerukunan Umat Beragama adalah kondisi hubungan antar umat beragama yang 

ditandai dengan adanya suasana harmonis, serasi, damai, akrab, saling 

menghormati, toleran, dan kerjasama dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa 

dan bernegara, baik intern maupun antar umat beragama di dalam Negara 

Kesatuan Republik Indonesia berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Indonesia Tahun 1945.  

3. Penodaan Agama adalah setiap perbuatan menceritakan, menganjurkan, atau 

mengusahakan dukungan umum, untuk melakukan penafsiran tentang sesuatu 

agama yang dianut di Indonesia atau melakukan kegiatan-kegiatan keagamaan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

10 
 

 

yang menyerupai kegiatan-kegiatan keagamaan dari agama itu, penafsiran dan 

kegiatan mana menyimpang dari pokok-pokok ajaran agama itu.  

4. Forum Kerukunan Umat Beragama yang selanjutnya disingkat FKUB, adalah 

forum yang dibentuk oleh masyarakat dan difasilitasi oleh Pemerintah dalam 

rangka membangun, memelihara, dan memberdayakan umat beragama untuk 

kerukunan dan kesejahteraan.
7
 

5. Peringatan Hari Besar Keagamaan adalah upacara keagamaan yang 

diselenggarakan oleh komunitas agama tertentu yang menurut ajaran agama yang 

bersangkutan, bukan merupakan ibadat atau kebaktian khusus.  

6. Terdapat teori yang dikemukakan oleh Sosiolog yakni Emile Durkheim 

mengenai kerukunan dalam masyarakat yang disebut Durkheim dalam teorinya 

mengenai “solidaritas”. Fakta sosial yang dikemukakan oleh Emile Durkheim 

menjelaskan bahwa dalam masyarakat terdapat adanya cara bertindak manusia 

yang umumnya terdapat pada masyarakat tertentu yang sekaligus memiliki 

eksistensinya sendiri, dengan cara dan dunianya sendiri terlepas dari manifestasi-

manifestasi individu, contoh yang paling sederhana adalah adanya norma-norma 

yang menggiring masyarakat untuk berubah. Berangkat dari Fakta Sosial 

mengenai perubahan. Durkheim menjelaskan perubahan-perubahan yang terjadi 

dengan tatanan yang ada di masyarakat.
8
 

                                                           
7
Abdul Kirom, “Peran Forum Kerukunan Umat Beragama (FKUB) Dalam Merawat Kehidupan Umat 

Beragama” (Tesis,UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2015),7-10 
8
Tom Campbell, Tujuh Teori Sosial (Yogyakarta:Kanisius,1994),164. 
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  Menurut Durkheim, perubahan yang terjadi adalah karena adanya 

solidaritas yang didasarkan pada pembagian kerja sehingga pembagian kerja 

adalah syarat hidup bagi masyarakat modern karena merupakan kewajiban moral. 

Durkheim menunjukkan pembagian kerja tersebut sebagai salah satu sumber 

terpenting dalam solidaritas karena pada dasarnya manusia hidup yang saling 

bergantung sehingga perlu adanya aturan-aturan yang mengatur hubungan 

masyarakat.
9
 Solidaritas sosial menurut Emile Durkheim harus menjadi objek 

utama dalam menjelaskan realitas sosial. Pertambahan jumlah penduduk 

meningkatkan kepadatan moral yang kemudian diikuti semakin rapatnya hubungan 

antar anggota masyarakat. Hal tersebut kan meningkiatkan kerja sama dan 

munculnya gagasan baru dalam masyarakat. Peningkatan sistem pembagian 

kerjatersebut berimplikasi pada perubahan tipe solidaritas sosialnya. Tipe 

solidaritas tersebut ada dua macam, yaitu: 
10

 

a. Solidaritas mekanik, Sosiologi perubahan sosial: perspektif klasik, modern, 

postmodern dan poskolonial bentuk karena saling kesamaan antar anggota 

masyarakat, suku etnik dan ras. Anggota masyarakat diharapkan mampu 

mempertahankan kesatuan. Solidaritas yang dibangun karena sebab kesadaran 

kolektif dan belum mengenal pembagian kerja.  

b. Solidaritas organik, yang terbentuk karena adanya perbedaan antar anggota 

masyarakat. Adanya perbedaan tersebut menyebabkan anggota masyarakat 

                                                           
9
L. Layendecker, Suatu Pengantar Sejarah Sosiologi (Jakarta: PT Gramedia, 1983),178. 

10
Nanang Martono, Sosiologi Perubahan Sosial: Perspektif Klasik, Moderen, Post Moderen dan 

Poskolonial (Jakarta: PT raja Grafindo,2012),42-44. 
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saling bergantung satu sama lain dan sudah mengenal pembagian kerja. Mereka 

bersatu karena adanya perbedaan, Otonomi individu sangat dihargai 

menginggat setiap individu menjalankan fungsi yang berbeda-beda. 

Solidaritas merupakan kunci utama yang dapat mempertahankan 

keutuhan masyarakat. Masyarakat yang individualis akan sangat mudah 

dihancurkan oleh masyarakat yang memiliki solidaritas sosial yang sangat kuat. 

Comte menjelaskan bahwa masyarakat merupakan sebuah organisme yang 

disatukan oleh consensus (kesepakatan), sehingga didalamnya terjalin sebuah 

hubungan yang harmonis yang disebut dengan sosiologi statis.
11

 

E. Penelitian Terdahulu 

Maksud kajian penelitian terdahulu yakni memuat hasil dari penelitian 

yang pernah di lakukan, yang dianggap peneliti relevan dengan yang akan peneliti 

lakukan antara lain: 

1. Penelitian olah Kunawi Basyir Disertasi program PascaSarjana Universitas 

Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya program studi Ilmu Keislaman pada 

tahun 2014, dengan judul “Harmoni Sosial Keagamaan Masyarakat 

Multikultural (Studi tentang Konstruksi Sosial Kerukunan Umat Beragama 

Islam-Hindu di Denpasar Bali”.
12

 Adapun penelitian ini tentang “kerukunan” 

yang difokuskan pada pola interaksi sosial yang dinamis dalam bentuk 

                                                           
11

Ibid.33. 
12

Kunawi Basyir Disertasi program PascaSarjana Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 

program studi Ilmu Keislaman. 2014. “Harmoni Sosial Keagamaan Masyarakat Multikultural (Studi 

tentang Konstruksi Sosial Kerukunan Umat Beragama Islam-Hindu di Denpasar Bali”. dalam (digilib 

uinsa. bab 1. pdf) diakses pada 05 April 2016. 
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pengakomodasian dan pengakulturasian dari kondisi yang disintegratif ke arah 

kondisi yang lebih integratif untuk mencapai realitas sosial yang harmonis. 

Sedangkan masyarakat multikultural merupakan masyarakat yang tersusun 

oleh keragaman etnik, budaya, dan juga agama.Multikultural dalam studi ini 

dibatasi pada wilayah keragaman agama dan budaya dari komunitas Islam dan 

Hindu, karena potret keberagamaan keduanya banyak mewarnai pemikiran 

yang terjadi di daerah tersebut. Sementara itu, institusi politik dibatasi pada 

peran lembaga-lembaga politik pusat maupun daerah. Sedangkan institusi 

sosial dibatasi pada wilayah organisasi-organisasi keagamaan maupun jejaring 

sosial yang lain seperti NGO (Non Government Organization) yang terdapat 

di Denpasar Bali. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Asroful Zainudin Asari, Skripsi Program Studi 

Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Islam Negeri 

Sunan Ampel Surabaya pada tahun 2014. Dengan judul “Pluralisme dan 

KerukunanUmat Beragama (Studi di Desa Balun Kecamatan Turi Kabupaten 

Lamongan)”.
13

 Adapun fokus penelitian ini adalah di sebuah desa kecil yang 

berada di kecamatan Turi, kabupaten Lamongan merupakan salah satu bentuk 

atau gambaran dari keberagaman agama di Indonesia. Dalam desa yang kecil 

terdapat empat agama yaitu Islam, Kristen, Hindu dan Katolik. Tempat untuk 

                                                           
13

Asroful Zainudin Asari, Skripsi Program Studi Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 2014. “Pluralisme dan KerukunanUmat Beragama 

(Studi di Desa Balun Kecamatan Turi Kabupaten Lamongan)”. dalam (digilib uinsa. bab 1. pdf) 

diakses pada 05 April 2016. 
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beribadahpun sangat berdekat antara agama Islam, Kristen dan Hindu yaitu 

berada dalam satu lokasi, Gereja (tempat ibadah Agama Kristen) berada di 

sebelah timur atau depan Masjid yang berjarak sekitar 80 m, sementara Pure 

(tempat ibadah Agama Hindu) berada di sebelah selatan atau kanan Masjid 

yang hanya dipisahkan jalan dengan lebar 4 m atau dengan bahasa lain jarak 

antara Masjid dan Pure hanya berjarak 4 m. Akan tetapi hal tersebut tidak 

menjadikannya suatu halangan untuk tetap menjalankan kehidupannya 

masing-masing dalam satu lingkungan sosial.  

Adapun peneliti akan berfokus pada hubungan pemeluk Agama Islam 

dengan Agama Kristen di Desa Miagan Kecamatan Mojoagung Kabupaten 

Jombang yang tanpa adanya konflik ditengah kehidupan yang pluralitas dan 

multireligius serta dapat hidup berdampingan secara damai dalam perbedaan 

keyakinan. Agama Islamlah yang mendominasi jika dibandingkan dengan 

Agama Kristen di Desa Miagan Mojoagung, namun hal tersebut justru 

menimbulkan sikap saling hidup rukun. 

F. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini menggunakan metode historis dengan tahap-tahap 

sebagai berikut: 

1. Heuristik  

Heuristik berasal dari bahasa Yunani dari asal kata heuriscain yang 

berarti mencari. Tahap ini merupakan proses yang dilakukan oleh seorang 

peneliti untuk mengumpulkan sumber-sumber, data-data atau jejak sejarah. 
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Sejarah tanpa sumber maka tidak akan bisa berbicara. Maka sumber dalam 

penelitian  sejarah  merupakan  hal  yang  paling  utama  yang akan menentukan 

bagaimana aktualitas masa lalu manusia dapat difahami oleh orang lain.  

Cara pertama di tempuh adalah mencari sumber pada beberapa buku 

yang memuat fakta-fakta mengenai dinamika hubungan antar umat beragama 

Islam dan Kristen di Desa Miagan Kecamatan Mojoagung Kabupaten Jombang 

Jawa Timur. Pemakaian buku menjadi titik berat kami yang ditujukan sebagai 

pertama dalam skripsi ini adalah menemukan berbagai kendala, yang berupa 

kendala waktu untuk mencari sumber primer yang berupa dokumen, atau 

sejenisnya yang seharusnya dilakukan oleh seseorang mahasiswa sejarah. 

Penelitian ini menggunakan sumber data primer yang didapat dari Balai 

Desa Miagan, foto-foto makam Sayyid Sulaiman yang mengembangkan Agama 

Islam di Desa Miagan dan GKJW mojoagung yang terletak di Desa Miagan. 

Sumber data sekunder yang menjadi bahan penulisan ini diperoleh dari 

perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya dan sumber lisan berupa hasil 

wawancara dengan Bapak Yasin selaku juru kunci makam Mbah Sayyid 

Sulaiman, sumber tertulis berupa tulisan yang berkaitan dengan dinamika 

kerukunan umat beragama Islam dan Kristen (seperti Silsilah dari Mbah Sayyid 

Sulaiman), serta sumber visual berupa makam Mbah Sayyid Sulaiman, gereja 

GKJW mojoagung. 
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2. Verifikasi (Kritik sejarah) 

Verifikasi  atau  biasa  dikenal  dengan  sebuatan  lain  dari  Kritik 

sumber adalah satu kegiatan untuk meneliti sumber-sumber yang diperoleh agar 

memperoleh kejelasan apakah sumber tersebut kredibel atau tidak. Verisikasi 

terdapat dua macam yakni:  otentisitas,  atau  keaslian sumber, atau kritik 

ekstern,
14

 dan kredibilitas, atau kebiasaan dipercayai, atau kritik intern.
15

 

a. Kritik  ekstern:  merupakan  kegiatan  sejarawan  untuk  melihat  apakah 

sumber yang didapatkan asli/ dapat dipercaya atau tidak. Kegiatan ini tidak 

hanya ditunjukan  kepada  dokumen  tertulis  saja. Pada  sumber  lisan, sumber  

kuantitatif  seorang  sejarahwan  harus  dineliti  untuk membuktikan 

keasliannya.
16

 Selain sumber tersebut juga berupa sumber foto-foto yang 

didapatkan dari hasil penelitian yang berkaitan dengan penelitian yang 

dilakukan. 

b. Kritik  intern:  Merupakan  upaya  yang  dilakukan  oleh  seorang sejarawan  

untuk  melihat  apakah  isi  sumber  tersebut dapat dipercaya atau tidak. 

Dalam  studi  ini,  langkah  penelitian  kedua  tersebut  tidak  dapat 

dilakukan  sepenuhnya,  karena  sumber  tertulis  yang  dipakai  hampir 

semuanya merupakan jenis sumber sekunder. Sumber sekunder yang berkaitan 

                                                           
14

 Louis  Gottschaalk, Mengerti  Sejarah,  terj.  Nugroho  Notosusanto(Jakarta: UI Press, 1896), 80. 
15

 Kuntowijoyo,Pengantar  Ilmu  Sejarah(Yogyakarta: yayasan  bentang  budaya,2001), 101. 
16

Ibid. , 102.  
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dengan penelitian saya berupa buku-buku yang berkaitan dengan dinamika 

hubungan umat beragama di Desa Miagan. 

3.Interpretasi (penafsiran) 

Interpretasi  adalah  suatu  upaya  sejarawan  untuk  melihat  kembali 

tentang sumber-sumber yang di dapatkan apakah sumber-sumber yang di 

dapatkan  dan  yang  telah  diuji  autentisitasnya  terdapat  saling  hubungan 

antara  yang  satu  dengan  yang  lain.  Dengan  demikian  sejarawan 

memberikan penafsiran terhadap sumber yang telah didapatkan.  

Interpretasi sama dengan verifikasi. Interpretasi ada dua macam, yaitu 

analisis  dan  sintesis. Analisis  berarti  menguraikan,  sedang  sintesis  berarti 

menyatukan.  Kadang-kadang  perbedaan  antar  analisis  dan  sintesis  itu dapat 

kita lupakan, sekalipun dua hal itu penting untuk proses berfikir. 

Kadang-kadang  antara  data  dan  fakta  hanya  ada  perbedaan 

bertingkat,  jadi  tidak  kategoris. Demikian juga bagi Sejarawan, kalau yang 

dicari adanya rapat dan bukan revolusi, data berupa notulen rapat sudah sangat 

dekat dengan fakta.
17

 

Dalam  menganalisis  sumber,  Hal  pertama  yang  dilakukan  ialah 

menyusun  dan  mendaftar  semua  sumber  yang  di  dapat.  Selanjutnya penulis  

                                                           
17

 Kuntowijoyo,Pengantar Ilmu Sejarah (Yogyakarta:  yayasan  bentang  budaya,  tahun  2001), 105. 
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menganalisa  sumber-sumber  tersebut  untuk  mencari  fakta-fakta yang 

dibutuhkan sesuai dengan judul penelitian. 

4.Historiografi (penulisan sejarah) 

Ada beberapa pandangan para sejarawan dalam mendefinisikan arti kata 

dari historiografi ini. antara lain sebagai berikut : 

Historiografi  adalah  langkah-langkah  untuk  menyajikan  hasil 

penafsiran atau interpretasi fakta sejarah ke dalam suatu bentu tulisan (penulisan 

sejarah).
18

 Menurut Sumardi Suryabrata sedangkan menurut Hugiono 

historiografi adalah cara untuk merekonstruksi suatu gambaran masa lampau 

berdasarkan data yang telah diperoleh
19

. 

Dalam tahap ini penulis menyatukan data dan fakta sejarah yang ada, 

sehingga penulis dapat menyimpulkan dalam judul “Dinamika Hubungan Antar 

Umat Beragama Islam dan Kristen diDesa Miagan Kecamatan Mojoagung 

Kabupaten Jombang Jawa Timur (2000-2016). 

Dari tahapan ini penulis akan memaparkan hasil dari penelitian yang 

sudah dilakukan dan sudah di susun secara sistematis dan berurutan. 

G. Sistematika Penulisan 

                                                           
18

 Sumardi Suryabrata,Metode Penelitian(Jakarta: PT. Grafindo, Cet. XI,1998), 84-90. 
19

 Hugiono, P.K. poerwantana,Penganar Ilmu Sejarah (Jakarta:  PT. Rineka Cipta, tahun 1992), 25. 
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Sistematika merupakan panduan mengenai pembahasan dalam setiap bab 

penelitian. Dalam setiap penelitian perlu adanya sistematika pembahasan yang 

tujuannya untuk mempermudah mengetahui isi-isi dari tiap-tiap bab. Penelitian 

yang berjudul “Kerukunan antar Umat Beragama Islam dan Kristen di Desa 

Miagan Kecamatan Mojoagung Kabupaten Jombang”. Untuk mempermudah 

dalam mengetahui pembahasan dari setiap bab penelitian di atas, maka perlu 

adanya pengorganisasian mengenai sistematika pembahasan diantaranya sebagai 

berikut: 

Bab satu, Bab ini berisi tentang pendahuluan yang meliputi latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, pendekatan dan 

kerangka teori, penelitian terdahulu dan metodologi penelitian. Dalam metode 

penelitian juga berisi pembahasan lokasi,waktu penelitian dan teknik pengumpulan 

data. 

Bab dua, Bab ini menjelaskan tentang kondisi Desa Miagan yang meliputi 

letak geografis, kondisi sosial agama, kondisi sosialekonomi dan kondisi sosial 

budaya. 

Bab tiga, Bab ini menjelaskan tentang sejarah masuknya Agama Islam 

dan sejarah masuknya Agama Kristen di Desa Miagan. 

Bab empat, Bab ini menjelaskan tentang hubungan antara masyarakat 

yang beragama Islam dan Kristen yakni dengan melihat interaksi secara solidaritas 

dikalangan umat beragama Islam dan Kristen di Desa Miagan. 
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Bab lima, Bab ini mengemukakan tentang kesimpulan dan saran, 

ditambah dengan lampiran-lamiran yang berhubungan dengan penelitian.  
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BAB II 

DESKRIPSI DESA MIAGAN 

A. Karateristik Wilayah 

1. Letak 

 

Gambar: Peta Desa Miagan 

Desa Miagan merupakan Desa yang terletak ± 1,5 Km dari pusat 

Pemerintahan Kecamatan Mojoagung Secara administrative batas – batas Desa 

Miagan adalah sebagai berikut :
20

 

Sebelah Utara: Desa Dukuh Dimoro Kec. Mojoagung 

                                                           
20

 Data Monografi desa Miagan tahun 2013. 
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Sebelah Selatan: Desa Mojotrisno Kec. Mojoagung 

Sebelah Barat: Desa Mancilan dan Desa Betek Kec. Mojoagung 

Sebelah Timur: Desa Tanggal Rejo Kec. Mojoagung 

Desa Miagan terdiri dari 2 Dusun 3 RW (Rukun Warga) dan 25 RT 

(Rukun Tetangga). Perincian 1 atau 2 Dusun tersebut adalah sebagai berikut : 

a. Dusun Pandean : 15 RT dan 2 RW 

b. Dusun Miagan : 10 RT dan 1 RW 

2. Luas 

Luas wilayah Desa Miagan adalah 133,800 Ha. Menurut jenis penggunaan 

tanahnya, luasan tersebut terinci sebagai berikut pemukiman/ perumahan 63,800 

(Ha), sawah 67,500 (Ha), tegal 2,500(Ha).Sebagian besar wilayah Desa Miagan 

adalah berupa dataran. Secara agraris tanah sawah juga relative luas sebagai 

lahan penanaman untuk tanaman semusim. Secara Topografi Desa Miagan 

sebagian besar berupa tanah dataran dengan struktur tanah lempung berpasir. 

Dengan kondisi tanah seperti ini banyak sekali dimanfaatkan masyarakat Desa 

Miagan untuk bercocok tanam padi maupun tanaman semusim lainnya.  

 Transportasi antar daerah di Desa Miagan juga relatif lancar. Keberadaan 

Desa Miagan dapat dijangkau oleh angkutan umum dan berada di jalur utama 

Surabaya-Mojokerto-Jombang dan berada di jalur alternative Jombang – Malang, 

sehingga mobilitas warga Miagan cukup tinggi. Hal tersebut sangat memudahkan 

aktivitas masyarakat Desa Miagan karena dapat menjangkau sumber – sumber 

kegiatan ekonomi. 
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3.Potensi Sumber Daya Alam 

Faktor fisik yang diperlukan dalam merencanakan suatu kawasan adalah 

topografi, goelogi, hidrografi dan kendala-kendala fisik. Topografi adalah studi 

tentang bentuk permukaanbumi umumnya menyuguhkan relief permukaan. 

Topografi Desa Miagan sebagian besar terdiri dari Wilayah datar.  

Iklim adalah nilai rata – rata dari keadaan alam di udara pada suatu tempat 

dalam waktu yang cukup lama. Iklim merupakan salah satu unsur yang sangat 

penting dalam kehidupan di bumi. Sebagai faktor inti keberhasilan dalam bidang 

pertanian, iklim mempunyai pengaruh yang cukup besar, misalnya untuk 

penentuan masa tanam.  

4. Karakteristik Penduduk / Demografi 

 Sumber daya manusia yang tersedia bisa dilihat dari data jumlah 

penduduk, baik menurut golongan umur, tingkat pendidikan maupun mata 

pencaharian. Jumlah penduduk di Desa Miagan pada Tahun 2013 adalah 

sebanyak 3542 jiwa, yang terdiri dari laki-laki 1704 jiwa dan perempuan 1838 

jiwa. Banyak sedikitnya penduduk merupakan salah satu indikator kesejahteraan 

suatu masyarakat, namun ini juga bukan merupakan suatu hal yang mutlak. 

Berdasarkan kalisifikasi BKKBN di Desa Miagan terdapat 445 keluarga yang 

tergolong Prasejahtera, keluarga kategori 472 Sejahtera I, 113 Sejahtera II, 20 

keluarga kategori Sejahtera III dan  2 keluarga Sejahtera III +.
21

Desa Miagan 

sebagian besar masih berada di sektor industri dan perdagangan.Hal ini 

                                                           
21

Arsip Potensi  desa  Miagan  tahun  2011. 

http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Permukaan&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Permukaan&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Relief
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menunjukkan bahwa sektor industri dan perdagangan memegang peranan 

penting dalam bidang ekonomi masyarakat. Secara Topografi Desa Miagan 

sebagian besar berupa tanah dataran dengan struktur tanah lempung berpasir. 

Dengan kondisi tanah seperti ini banyak sekali dimanfaatkan masyarakat Desa 

Miagan untuk bercocok tanam padi maupun tanaman semusim lainnya.  

 Transportasi antar daerah di Desa Miagan juga relatif lancar. Keberadaan 

Desa Miagan dapat dijangkau oleh angkutan umum dan berada di jalur utama 

Surabaya-Mojokerto-Jombang dan berada di jalur alternative Jombang – Malang, 

sehingga mobilitas warga Miagan cukup tinggi. Hal tersebut sangat 

memudahkan aktivitas masyarakat Desa Miagan karena dapat menjangkau 

sumber – sumber kegiatan ekonomi. 

5.Kondisi Infrastruktur Pendukung 

 Infrastruktur (fisik dan sosial) adalah dapat didefinisikan sebagai 

kebutuhan dasar fisik pengorganisasian sistim struktur yang diperlukan untuk 

jaminan ekonomi sektor publik dan sektor privat sebagai layanan dan fasilitas 

yang diperlukan agar perekonomian dapat berfungsi dengan baik. Istilah ini 

umumnya merujuk kepada hal infrastruktur teknis atau fisik yang mendukung 

jaringan struktur seperti fasilitas antara lain dapat berupa bangunan, jalan, sungai, 

waduk, tanggul, pengelolahan limbah, perlistrikan dan  telekomunikasi, 

Infrastruktur selain fasilitasi akan tetapi dapat pula mendukung kelancaran 

aktivitas ekonomi masyarakat, distribusi aliran produksibarang dan jasa sebagai 

contoh bahwa jalan dapat melancarkan transportasi pengiriman bahan baku 

file://wiki/Fisik
file://wiki/Sosial
file://wiki/Jalan
file://wiki/Waduk
file://wiki/Tanggul
file://wiki/Limbah
file://wiki/Listrik
file://wiki/Telekomunikasi
file://wiki/Distribusi
file://wiki/Produksi
file://wiki/Produksi
file://wiki/Jasa
file://wiki/Transportasi
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sampai ke pabrik kemudian untuk distribusi ke pasar hingga sampai kepada 

masyarakat. dalam beberapa pengertian, istilah infrastruktur termasuk pula 

infrastruktur sosial kebutuhan dasar seperti antara lain termasuk sekolah dan 

rumah sakit atau bangunan – bangunan sosial lainnya. 

 Infrastruktur sangat berpengaruh terhadap kondisi ekonomi suatu 

wilayah. Infrastruktur merupakan faktor penting sebagai pendorong dan 

sekaligus sebagai faktor yang mampu mempengaruhi daya tarik investasi dan 

daya saing daerah dengan kata lain pembangunan infrastruktur sangat 

berpengaruh terhadap aktivitas ekonomi. Mengingat pembiayaan infrastruktur 

tidak sedikit, maka prioritas sangat perlu dilakukan. Infrastruktur yang kita 

perlukan adalah Jalan, sistem irigasi, penyediaan air bersih serta konservasi dan 

regulasi lingkungan dan tata ruang. Selain diluar empat infrastruktur tersebut 

permasalahan energi dan telekomunikasi juga merupakan kebutuhan yang 

mendesak agar mampu meningkatkan daya saing daerah, dimana pada akhirnya 

mendorong pertumbuhan ekonomi daerah  

 Desa Miagan juga merupakan daerah Sub Urban sehingga sebagian 

penduduknya bekerja di sektor Industri dan Perdagangan dan sebagian wilayah 

berpotensi sebagai lahan agraris dengan pengembangan tanaman semusim. Hal 

yang perlu diperhatikan dalam hal ini adalah system pengairan irigasi, mengingat 

bahwa bila musim kemarau tiba air untuk pengairan sawah sulit diperoleh. 

Kondisi mata air yang ada kurang memenuhi kebutuhan air, sehingga perlu 

adanya sarana yang dapat mencukupi kebutuhan akan air. Cek dam atau 

file://wiki/Sekolah
file://wiki/Rumah_sakit
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pembagunan dan perbaikan plengsengan mungkin merupakan salah satu contoh 

sarana yang dibutuhkan masyarakat dalam bidang pengairan (irigasi). Selain 

bidang pertanian, bidang peternakan dan perikanan juga menjadi perhatian 

Pemerintah Desa Miagan. dalam perencanaan program pembangunan. Pelatihan-

pelatihan ataupun sarana dan prasarana yang mendukung bidang ini sangat 

dibutuhkan untuk meningkatkan sumber daya manusia masyarakat Desa Miagan. 

6. Organisasi Pemerintahan Desa 

 Sebagaimana dipaparkan dalam UU No. 32 tahun 2004 bahwa di dalam 

Desa terdapat tiga kategori kelembagaan Desa yang memiliki peranan dalam tata 

kelola Desa, yaitu: Pemerintah Desa, Badan Permusyawaratan Desa dan 

Lembaga Kemasyarakatan.
22

Dalam undang-undang tersebut disebutkan bahwa 

penyelenggaraan urusan pemerintahan di tingkat Desa (pemerintahan Desa) 

dilaksanakan oleh Pemerintah Desa dan Badan Permusyawaratan Desa. 

Pemerintahan Desa ini dijalankan untuk mengatur dan mengurus kepentingan 

masyarakat setempat berdasarkan asal-usul dan adat istiadat setempat yang 

diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan di negeri ini. Pemerintah Desa 

atau yang disebut dengan nama lain adalah kepala Desa dan perangkat Desa 

sebagai unsur penyelenggara pemerintahan Desa. Kepala Desa mempunyai tugas 

menyelenggarakan urusan pemerintahan, pembangunan, dan kemasyarakatan. 

  

                                                           
22

Majelis Pemusyawaratan Rakyat Republik Indonesia, Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia (Jakarta: Sekretariat Jendral MPRRI),. Hlm 16 
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B. Kondisi Sosial Agama 

Miagan Mojoagung Jombang menganut agama/ kepercayaan agama Islam, 

agama Kristen, dan agama Katolik. keberagaman agama, Agama adalah sistem 

yang mengatur tata keimanan (kepercayaan) dan peribadatan kepada Tuhan Yang 

Mahakuasa serta tata kaidah yang berhubungan dengan pergaulan antar manusia 

dan lingkungannya. Pemerintah secara resmi berdasarkan pancasila hanya 

mengakui enam agama, yakni Islam, Protestan, Katolik, Hindu, Buddha dan 

Khonghucu. Keberagaman merupakan sebuah realitas masyarakat Indonesia yang 

tidak dapat disangkal keberadaanya oleh siapapun, dalam keberagaman tersebut 

tidak mungkin apabila tidak terjadi adanya perbedaan.  

Dengan jumlah tempat ibadah masjid sebanyak 4 unit, mushollah sebanyak 

11 unit, dan gereja sebanyak 1 unit. Walaupun demikian, konflik atau ketegangan 

antar agama kadang-kadang tidak terelakkan. Setiap agama pasti mengajarkan dan 

menanamkan sikap perdamaian dan kerukunan.  

Setiap agama pasti mengajarkan dan menanamkan sikap perdamaian dan 

kerukunan. Dalam pluralisme keagamaan tidak terlepas dari adanya solidaritas 

antar agama, Seperti juga yang terjadi pada suatu kelompok masyarakat, 

diantaranya pada masyarakat Desa Miagan kecamatan Mojoagung kabupaten 

Jombang. Dari data Desa Miagan umat Islam yang mayoritas (95%) kepada umat 

Kristen yang minoritas (5%)
23

 bisa menciptakan solidaritas antar agama 

dilingkungannya dengan baik dan juga bersosialisasi dengan sesamanya. Semua 

                                                           
23

 Arsip desa  Miagan  tahun  2013 

https://id.wikipedia.org/wiki/Khonghucu
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penduduk berbaur dalam aktivitas kemasyarakatan secara normal, mereka 

melakukan kerjasama dalam berbagai bidang kegiatan tanpa memandang identitas 

agama masing-masing.  

Hidup dalam keberagaman agama memang tidaklah mudah, bahkan juga 

terkadang memicu terjadinya konflik. Tetapi masyarakat di desa Miagan 

kecamatan Mojoagung kabupaten Jombang mengatasinya dengan melakukan 

hubungan antar umat beragama. Dimana masing-masing agama meyakini adanya 

solidaritas, toleransi, tolong menolong, dan hormat menghormati sesama umat 

manusia yang bisa mendorong terciptanya kehidupan yang harmonis dan tanpa 

adanya diskriminasi antar umat beragama ditengah masyarakat yang multikultural 

dan multireligius.  

 adapun beberapa mushollah diantaranya yakni:
24

 

1. Al-hikmah terletak di dusun Miagan RT 04 

2. Taman Siswa terletak di SMA Taman Siswa 

3. Miftahul Huda I 

4. Miftahul Huda II 

5. Al- Ikhlas dengan takmirnya Noto Efendi 

6. Al- Mujannah dengan takmirnya Supadi 

7. An- Nur 

8. Miftahul Ulum terletak di dusun Miagan RT 01 

9. Mubarokah terletak di dusun Miagan RT 08 

                                                           
24

Antok ,Wawancara, Miagan, 5 Oktober 2016. 
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10. Darul Hikmah dengan takmirnya Mudin RT 03 

11. Al- Hidayah terletak di dusun Pandean RT/RW 08/02 dengan takmirnya 

Lamiran 

      Sedangkan masjidnya yakni: 

1. Jamiatul Mudzakirin terletak di dusun Miagan dengan takmir masjidnya 

M.Amin 

2. Al- Juwahiriyyah terletak di dusun Pandean dengan takmir masjidnya H.Sapuan 

3. An-Nur terletak di dusun Pandean dengan takmir masjidnya Nur Rachmad 

4. Baitul Muttadin terletak di SMEA 

Dalam hal sosial agama juga terdapat beberapa permasalahan yang ada di 

desa Miagan Mojoagung Jombang ini yakni:
25

 

1. Minimnya sarana dan prasarana TPQ di desa yang tidak memadai, dikarenakan 

belum adanya tempat TPQ. Padahal tersedia lahan untuk TPQ, tenaga guru, dan 

santri, namun belum adanya upaya untuk membangun gedung TPQ. 

2. Rendah dan kurangnya kesadaran pendidikan agama dikalangan warga 

masyarakat, dikarenakan minimnya Sumber Daya Manusia (SDM). Padahal 

tempat ibadah, tokoh agama, dan kelompok keagamaan tersedia/ada, namun 

belum adanya pembinaan/pengajian. 

3. Kurangnya kesejahteraan ustadz/ustadzah karena rendahnya honor, 

4. Banyaknya al-qur’an yang sudah tidak layak untuk dipakai karena sering 

digunakan, 

                                                           
25

Soenarjo, Wawancara, Miagan, 6 Oktober 2016. 
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5. Renovasi masjid dusun Miagan yang belum selesai dan  masih terbengkalai. 

C. Kondisi Sosial Ekonomi 

 Kondisi sosial ekonomi desa miagan yakni berasal dari sektor pertanian, di 

dusun Miagan terdapat sawah seluas 24 Ha, sedangkan di dusun Pandean terdapat 

sawah seluas 23 Ha, dengan produksi tanaman pangan dan palawija berupa padi 

dan jagung. Dengan jumlah keluarga petani sebanyak 35 keluarga dan jumlah 

buruh tani sebanyak 34 keluarga. Selain kondisi perekonomian pada sektor 

pertanian terdapat juga pada sektor industri/ pabrik, diantaranya yakni:
26

 

1. Pabrik paving lokasinya di dusun Miagan 

2. pabrik krupuk lokasinya di dusun Pandean dengan pemiliknya Munir 

3. pabrik krupuk lokasinya di dusun Pandean dengan pemiliknya Ri’an 

4. pabrik tahu lokasinya di dusun Pandean dengan pemiliknya Juariyah. 

Sebagian besar masyarakat di desa Miagan dari segi ekonomi didominasi 

oleh pedagang yakni pedagang toko/warung klontong (tempat usaha dibangunan 

tetap untuk menjual barang keperluan sehari-hari secara eceran tanpa ada system 

pelayaran mandiri) sebanyak 20 unit, dan warung/ kedai makanan minuman (usaha 

pangan siap saji dibangunan tetap, pembeli biasanya tidak dikenai pajak) sebanyak 

17 unit, serta jumlah restoran/ rumah makan (usaha pangan siap saji dibangun 

tetap, pembelinya biasanya dikenai pajak) sebanyak 1 unit. 

Adapun permasalahan dalam bidang sosial ekonomi yang ada di desa 

Miagan Mojoagung Jombang yakni: 

                                                           
26

Arsip, Desa Miagan, tahun 2013. 
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1. Banyak warga yang tidak mempunyai pekerjaan tetap 

2. Penghasilan pertanian kurang 

3. Pembelian pupuk pada masa tanam sulit 

4. Banyaknya pengangguran 

5. Belum adanya Badan Usaha Milik desa 

6. Kurangnya permodalan usaha home industry  

7. Produk warga desa yang berpotensi sebagai produk unggulan desa belum 

dikelola dengan baik dan profesional. 

8. Kurangnya kegiatan pelatihan-pelatihan ketrampilan bagi pemuda usia 

produktif. 

9. Semakin mahalnya harga pupuk dikarenakan kebutuhan yang meningkat 

10. Minimnya wawasan tentang budidaya ikan bagi peternak ikan dikarenakan 

belum pernah ikut pelatihan 

11. Kurangnya air pada musim kemarau dikarenakan curah hujan yang rendah, 

tidak diimbangi dengan kebutuhan akan air tersebut, 

12. Penghasilan dari pertanian lebih rendah daripada harga pupuk dan obat-obatan 

dikarenakan minimnya wawasan bagi petani, 

13. Problemtika sektor pertanian meliputi: rendahnya wawasan pertanian 

alternatif, pupuk mahal, irigasi sulit, permainan harga panen oleh tengkulak. 
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14. Kurangnya bantuan modal untuk mensentralisasikan kegiatan simpan pinjam 

yang ada di desa 

15. Banyaknya usulan akan budidaya sapi dari warga 

D. Kondisi Sosial Budaya 

Pada kondisi sosial budaya keberadaan masyarakat di desa Miagan 

Mojoagung Jombang menganut agama/ kepercayaan agama Islam, agama Kristen, 

dan agama Katolik. Warga di desa Miagan Mojoagung Jombang terdiri dari 

beberapa etnis/ suku yakni suku Jawa merupakan suku yang paling banyak di desa 

Miagan, suku Madura merupakan suku terbanyak kedua yang ada di desa Miagan, 

dan terakhir yakni suku Cina. Meskipun terdapat beberapa jumlah suku/ etnis 

namun warga desa Miagan Mojoagung Jombang dalam berkomunikasi sehari-hari 

biasanya hanya menggunakan bahasa Jawa saja.  

Kebiasaan gotong royong warga di desa Miagan Mojoagung Jombang 

sangat erat meskipun berbeda dari segi agama/ kepercayaan dan suku/ etnis, 

kegiatan gotong royong warga desa Miagan Mojoagung Jombang rutin 

dilaksanakan sejak Januari 2014. Adapun keberadaan budaya/ adat yang masih 

menjadi ciri dari masyarakat desa Miagan (kearifan lokal) dan yang masih 

dipertahankan yakni adat/ budaya yang berkaitan dengan kehamilan yang disebut 

dengan “tingkepan” merupakan tasyakuran 3 atau 7 bulan kehamilan, adat/ budaya 

yang berkaitan dengan kelahiran yang disebut dengan “aqiqoh” merupakan 

tasyakuran kelahiran anak, adat/budaya yang berkaitan dengan perkawinan yang 
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disebut dengan “ngunduh mantu” merupakan acara perkawinan di rumah pihak 

mempelai pria, dan adat/budaya yang berkaitan dengan kematian yang disebut 

dengan “tahlilan” merupakan memperingati orang yang sudah meninggal.
27

 

Selanjutnya yakni pada sosial budaya mengenai pendidikan, jumlah sekolah 

SMU/SMK sebanyak 2 unit, SMP sebanyak 1 unit, SD sebanyak 1 unit, dan TK 

sebanyak 1 unit. Selain itu dalam kondisi sosial budaya yang ada di desa Miagan 

Mojoagung Jombang terdapat beberapa permasalahan pembangunan. 

Salah satu permasalahan pembangunan yang sangat krusial adalah 

pengangguran dan kemiskinan. Jumlah angka kemiskinan yang terus meningkat 

serta angka pengangguran menunjukkan lemahnya pembangunan ekonomi yang 

dilakukan, walaupun permasalahan ini tidak terlepas dari dampak kebijakan 

ekonomi makro nasional.  

Sebagaimana kita ketahui bersama tingkat kemiskinan dan pengangguran 

juga akan sangat dipengaruhi oleh tingkat pertumbuhan yang bisa dicapai. Dengan 

pertumbuhan ekonomi tinggi, diharapkan kesempatan kerja bisa diciptakan dan 

akan mampu menambah pendapatan masyarakat. Untuk itu, perbaikan iklim 

ketenagakerjaan yang kondusif perlu terus diciptakan, sehingga akan memberikan 

insentif bagi pengusaha untuk terus meningkatkan produksi dan memperluas 

usahanya. Kebijakan yang berkaitan dengan penanggulangan kemiskinan, 

penanggulangan pengangguran perlu dilakukan secara lintas sektoral dan 

komprehensif. Kebijakan berikut ini merupakan program bersama dan 

                                                           
27

Soenardjo, Wawancara, Miagan, 6 Oktober 2016. 
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memerlukan komitmen bersama, yaitu pengentasan kemiskinan, pengangguran, 

perbaikan iklim ketenagakerjaan dan pengembangan kependudukan dan keluarga 

kecil berkualitas. 

Salah satu sumberdaya pembangunan yang sangat penting adalah sumber 

daya manusia (SDM). Sebagai salah satu faktor produksi, kualitas SDM akan 

sangat mempengaruhi output/produksi suatu perekonomian, baik dari segi 

kuantitas maupun kualitas. Salah satu jalan untuk meningkatkan kualitas SDM 

adalah pendidikan dan peningkatan pelayanan kesehatan. Komitmen untuk terus 

meningkatkan pelayanan pendidikan dan kesehatan diwujudkan dengan penerapan 

kebijakan dibawah ini peningkatan akses terhadap pendidikan dan kesehatan dan 

peningkatan sarana prasarana pendidikan dan kesehatan. Indikator pencapaian 

yang ditargetkan dalam kegiatan ini adalah tersedianya lapangan kerja sehingga 

angka pengangguran berkurang, fasilitas kesehatan dan pendidikan yang memadai 

dan meningkatnya sumber daya manusia masyarakat Desa Miagan. 

Adapun permasalahan lainnya yang berkaitan dengan sosial budaya yakni: 

1. Lemahnya kerjasama dan koordinasi antar pemuda yang ada di Desa karena 

kurangnya komunikasi. Padahal adanya lembaga karang taruna, dan budaya 

rembug di Desa. Sehingga sering menimbulkan gesekan dan konflik 

kepentingan, 

2. Kurangnya pelatihan kesenian tradisional yang banyak peminatnya 

dikarenakan tidak terawatnya kesenian yang ada, 

3. Kurangnya sarana/ alat olahraga dikarenakan alatnya sudah usang, 
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4. Kurangnya informasi dunia luar dikarenakan kurangnya kesadaran dari 

masyarakat. 

5. Budaya Jawa kurang diminati pemuda, 

6. Biaya sekolah yang mahal seperti SPP, buku, dll 

7. Sarana dan prasarana sekolah kurang seperti komputer, internet, dll 

8. Sarana dan prasarana TK Tunas Harapan tidak memadahi, 

9. Masih banyaknya remaja yang menikah di usia dini, 

10. Angka perceraian yang tinggi akibat kurang kematangan dalam persiapan 

berkeluarga karena menikah di usia yang masih dini.  
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BAB III 

MASUKNYA AGAMA ISLAM  DAN  KRISTEN DI DESA MIAGAN 

 

 Sebelum membahas mengenai masuknya agama Islam dan Kristen di 

desa Miagan terlebih dahulu membahas mengenai sejarah desa Miagan. Sejarah 

wong kang babah desa Miagan di desa Miagan terdapat dua dukuhan yaitu dusun 

Pandean dan Miagan menurut cerita yang berkembang di masyarakat desa miagan 

yang dulu masih berupa alas gung lewang liwung (Hutan Belantara), hutan ini 

masuk ke dalam wilayah wirasaba sebutan pada zaman Mojopahit (sekarang 

Mojoagung) dahulu disini adalah daerah luar pertama yang berbatasan dengan 

benteng keraton mojopahit, konon dahulu raja mojopahit Brawijaya VII 

memerintahkan Mbah Dalem dan Mbah To Guno untuk membabat alas wirasaba 

untuk di jadikan sebagai tempat berlatih pasukan kerajaan, perkemahan pengawal 

tamu-tamu keraton dan tempat peristirahatan berburu raja sehingga kawasan ini 

menjadi gundul sehingga dinamakan Desa Karang Bulak dan disini akhirnya 

Mbah Dalem Mbah To Wirdjo dan Mbah To Guna menetap dan menjadikan 

daerah ini sebagai perkampungan / Desa Karang Bulak hal itu terbukti dari 

prasasti yang ada di jembatan sungai kecil yang juga bernama sungai karang bulak 

yang mengalir di sepanjang desa miagan dan di prasasti itu tertulis jelas bernama 

jembatan Karang Bulak namun prasasti yang terukir di sungai tersebut kini sudah 

hilang dikarenakan adanya rilline/ pelebaran Jalan Raya Veteran Mojoagung,   

dari perkembangan desa karang bulak pada masa pemerintahan mojopahit pada 

masa kehancuran setelah Perang Paregreg, berkembangnya kasultanan Demak di 
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tanah Jawa dan pengaruh siar WALISONGO banyaknya orang didesa Karang 

Bulak yang mendalami seni Karawitan sehingga masyarakat desa karang bulak 

banyak yang ahli dalam bermain Gamelan maka sejak saat itulah oleh 

pemerintahan kerajaan mojopahit yang sudah menjadi kadipaten dan merupakan 

bagian kesultanan Demak pada masa Bhre Girindrawardhana memangku 

pimpinan kadipaten Mojopahit desa karang bulak berganti nama menjadi desa 

Wiyagan yang artinya desa tempat bermukimnya para Wiyaga (Tukang penabuh 

gamelan), mungkin karena pengaruh salah penulisan dan pengucapan kosakata 

istilah wiyagan tersebut berganti nama menjadi  miyagan, dan selanjutnya di era 

penyempurnaan ejaan dan kosakata yang terjadi di Indonesia istilah nama 

Miyagan disempurnakan mejadi Miagan dan nama itulah yang sampai sekarang  

menjadi nama resmi dari desa Miagan ini. 

Sejarah Pemerintahanan desa Miagan setelah Kemerdekaan Republik 

Indonesia dimulai pada tahun…… s/d 1960 sebagai Kepala Desa Miagan yang 

pertama dijabat oleh Bapak Kerto Wirosastro. Oleh Bapak Bapak Kerto Wisastro, 

Miagan dibagi menjadi dua Dukuhan yaitu Dukuh Miagan dan Dukuh Pandean. 

Tidak lama kemudian dia meninggal dunia. Selanjutnya Kepala Desa Miagan 

bernama Adjin Kertowidjojo yang memerintah desa miagan selama 22 tahun 

mulai dari tahun 1968 s/d 1990. Kepala Desa Miagan yang ke tiga dijabat oleh 

bapak Sasmo Seputro Selama 8 Periode mulai dari tahun 1990 s/d 1998. Kepala 

Desa ke empat dijabat oleh bapak Bambang Waluyo selama 8 Periode mulai dari 

tahun 1998 s/d 2006, Kemudian pada tahun 2007 s/d 2013 Kepala Desa Miagan 

dijabat kembali oleh Bapak Sasmo Seputro. Selanjutnya di tahun 2013 s/d hingga 
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Sekarang Kepala Desa Kelima dijabat Oleh Bapak Antok Budi Subagyo. Adapun 

struktur organisasi Pemerintahan Desa Miagan yakni:
27

 

No Jabatan Nama 

1. Kepala Desa Antok Budi Subagyo 

2. Plt. Sekretaris Desa (Kaur Umum) Evan Dwi Setyono 

3. Kepala Urusan Pemerintahan Santi Nurlailiyah 

4. Kepala Urusan Keuangan Ika Parmatasari 

5. Kepala Urusan Pembangunan Winda Kusuwati 

6. Kepala Urusan Kesra & P3N Mardiono 

7. Kepala Dusun Miagan Muji Santoso 

8. Kepala Dusun Pandean M. Nur Choliq 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                      
27

 https://id.wikipedia.org/wiki/Miyagan,_Mojoagung,_Jombang 
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A. Sejarah Masuknya Agama Islam di Miagan 

Agama Islam di Desa Miagan sudah ada sejak awal berdirinya Desa 

tersebut. Secara garis besar, Desa Miaga termasuk dalam peta penyebaran 

Islam oleh murid Walisongo, dahulu kala sekitar pertengahan abad ke-16 

Masehi tersebutlah seorang pemuda gagah berdarah Arab di tepi barat pulau 

Jawa, Cirebon. Selama beberapa bulan ia berlayar dari kampung halamannya di 

negara Yaman. Saat itu memang sedang gencar-gencarnya orang-orang Arab 

berimigrasi ke tanah Jawa. Dan salah satunya adalah kakek Mbah Sayid 

Sulaiman, tokoh yang disebut di awal tulisan ini. 

Orang-orang Arab ini datang dengan maksud bermacam-macam. Ada 

yang berdakwah untuk menyebarkan agama Islam, ada pula yang berniaga 

seraya berdakwah. Pemuda itu bernama Abdurrahman. Ia adalah seorang Sayid 

keturunan Rasulullah yang bergelar Basyaiban. Basyaiban adalah gelar warga 

habib keturunan Sayid Abu Bakar Syaiban, seorang ulama terkemuka di Tarim, 

Hadramaut, yang terkenal alim dan sakti. Sakti karena beliau tiba-tiba 

menghilang pergi ke mekkah. 

Sayid Abu Bakar mendapat julukan Syaiban (yang beruban) karena ada 

kisah unik dibalik julukannya itu. Suatu ketika, Sayid Abu Bakar yang saat itu 

masih tergolong muda menghilang. Sejak itu ia tidak muncul-muncul. Konon, 

ia uzlah untuk mendekatkan diri kepada Yang Maha Kuasa. Baru setelah 

sekitar tiga puluh tahun, Sayid Abu Bakar muncul di Tarim. Ia tetap tampak 

muda. Tapi aneh, rambutnya putih, tak selembar pun yang hitam. Ia seperti 
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berambut salju. Sejak itulah orang-orang menjulukinya Syaiban (yang 

beruban). 

 

 

 

 

 

Gambar : Peziarah di makam Mbah Sayyid Sulaiman (24 Oktober 2016) 

Mewarisi ketekunan leluhurnya dalam berdakwah, keluarga ini 

berjuang keras menyebarkan Islam di Jawa, ketika menginjak dewasa, Sayid 

Sulaiman dibuang oleh mereka. Putra sulung Sayid Abdurrahman ini, 

kemudian tinggal di Krapyak, Pekalongan, Jawa Tengah. Dari Pekalongan 

Sayid Sulaiman berkelana lagi. Kali ini, Solo (Surakarta) menjadi tempat 

tujuan. Selama tinggal di Solo beliau terkenal sakti.  

Setelah meninggalkan Solo, Mbah Sayid Sulaiman pergi dari Solo ke 

Surabaya. Untuk sampai ke Surabaya, beliau harus melalui hutan belantara. 

Tujuan beliau menuju ke Ampel, Surabaya, adalah untuk nyantri kepada Raden 

Rahmat atau Sunan Ampel. Kabar keberadaan Sayid Sulaiman akhirnya sampai 

ke telinga Raja Mataram. Ia mengirim utusan ke Surabaya untuk 

memanggilnya. Di antara utusan itu ada Sayid Abdurrahim, adik kandung 

Sayid Sulaiman sendiri. Sesampainya di Ampel, ia sangat terharu bertemu 

kembali dengan kakaknya tercinta. Dan akhirnya, ia memutuskan untuk tidak 
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kembali lagi ke Mataram. Ia ingin belajar kepada Sunan Ampel bersama sang 

kakak. 

Riwayat belajarnya Sayid Sulaiman kepada Sunan Ampel ini 

sebenarnya masih sangat disangsikan. Soalnya, terdapat selisih tahun yang 

terlalu jauh antara masa hidup Sayid Sulaiman dan Sunan Ampel. Sunan 

Ampel hidup pada 1401-1481 M (abad 14 M), sedangkan Sayid Sulaiman 

diperkirakan hidup pada abad 17 M, jadi selisih tiga abad (300 tahun) dengan 

Sunan Ampel. Kemungkinan besar, Sayid Sulaiman belajar di Ampel ini tidak 

pada Sunan Ampel sendiri, tetapi pada generasi-generasi penerus beliau. 

Kemungkinan juga cerita di atas terjadi ketika mereka nyantri kepada Habib 

Sholeh (Mbah Semendi). 

Setelah nyantri di Ampel, kakak beradik ini pergi ke Pasuruan untuk 

nyantri pada Mbah Sholeh Semendi di Segoropuro. (Belakangan diketahui 

ternyata Mbah Sholeh adalah paman mereka sendiri, saudaranya ibu mereka, 

Syarifah Khodijah). Setibanya di Pasuruan, setelah mengungkapkan keinginan 

untuk menuntut ilmu, mereka diajak mandi di sungai Winongan oleh Mbah 

Sholeh Semendi.  

Banyak kisah-kisah luar biasa yang terjadi antara Sayid Sulaiman dan 

Mbah Sholeh yang terkenal dengan kesaktiannya. Seperti yang dipaparkan oleh 

Pak Yasin selaku juru kunci dari makam Mbah Sayyid Sulaiman: 

.“Mbah Sayyid Sulaiman niki terkenal sakti mandra guno, pada 

suatu hari, Mbah Sholeh bade berpegian. Sak derengipun pergi, 

Mbah Sholeh pesen kale sedanten santrine meniko kengken 

bersihake halaman. Pas Mbah Sholeh berangkat pergi, sedanten 

santri Mbah Sholeh melaksanaken kerja bakti, Sayid Sulaiman kale 

Sayid Abdurrahim nggeh melu kerja bakti kale santri liane. Maleh-
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maleh Sayid Sulaiman membuat keajaiban. Kabeh pohon-pohon 

seng ageng niku dijeboli nganti resik total mboten wonten 

blas.Sampun dateng ndugi bepergianMbah Sholeh kaget ningali 

pohon-pohon seng ageng niku wau nggeh kok dijeboli sampek resik. 

Sampon ngertos seng njjeboli pohon-pohon niku wau Sulaiman, 

Mbah Sholeh ngengken Sayyid Sulaiman pohon-pohon niku 

dibalekne soko awal. Kale sanjang ngeten ten Sayyid Sulaiman lho 

kok pohon-pohone iki mok jeboli kabeh? Mbah Sayyid Sulaiman 

jawab lha jarene kongkon ngresiki kabeh seng akeh larak’ane? 

Mbah Sholeh jawab yoo gak ngunu karepku, karepku iku seng enek 

lara’ane iku resik’ono duduk pohon-pohone. Ayo balekno maneh 

koyok asline maeng. Sak mantonipun pohon-pohone dibalekne 

seperti semula. Subhanallah, dengan izin Allah, pohon-pohon niku 

wau saget dikembalikan maleh kale Mbah Sayid. Sejak kejadian 

niku wau, berita tentang sakti mandra guno Mbah Sayid Sulaiman 

tersiar dari mulut ke mulut di seluruh penjuru Pasuruan”.
28

 

 

“Mbah syid sulaiman itu sakti, pada suatu hari Mbah Soleh mau 

pergi, sebelum pergi Mbah Soleh berpesan kepada semua santrinya 

untuk membersihkan halaman, pada Mbah soleh pergi semua santri 

mbah soleh membersihkan mbah Syid juga ikut membersikan ketika 

membersihkan Mbah Syid membuat keajaiban semua pohon pohon 

besar itu dicabuti semua sampai bersih, sesudah pulang dari 

bepergian Mbah Soleh itu kaget semua pohon tidak ada sesudah 

tahu siapa yang membersikan pohon itu Mbah Syid Sulaiman, Mbah 

Syid Sulaiman di suruh mengembalikan pohon itu semua 

subhanallah,dengan izin allah pohon pohon itu bisa di kembalikan 

kembali sama Mbah Syid Sulaiman,sejak kejadian itu kesaktian 

Mbah Syid tersiar dari mulut ke mulut di seluruh pasuruan.” 

 

Sayid Sulaiman pamit kepada istrinya yang sedang hamil tua untuk 

pergi ke Ampel, Surabaya. Lalu meneruskan perjalanannya ke Jombang. 

Namun di tengah perjalanan, tepatnya di kampung Betek, Mojoagung, 

Jombang, beliau jatuh sakit, kemudian wafat dan dimakamkan di sana. Tidak 

diketahui dengan pasti tahun kewafatannya. Menurut versi lain, ketika pergi ke 

Solo untuk memenuhi panggilan Raja, Mbah Sulaiman tidak sampai ke Solo. 

Beliau jatuh sakit di tengah perjalanan, tepatnya di kampung Betek, 

                                                      
28

 Yasin, Wawancara, Mancilan, 7 Januari 2017.  
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Mojoagung. Selama masa sakitnya, beliau dirawat oleh seorang kiai bernama 

Mbah Alif, sampai beliau memenuhi panggilan Tuhan. Selama berada di 

Mojoagung dalam rawatan Mbah Alif, Mbah Sayid Sulaiman berdoa kepada 

Tuhan, Kalau pertemuannya dengan Raja Solo dianggap baik dan bermanfaat, 

maka beliau memohon agar dipertemukan. Tetapi jika tidak, maka beliau minta 

lebih baik wafat di tempat itu. Akhirnya, permintaan yang kedua dikabulkan 

oleh Allah. Beliau tidak sampai bertemu dengan Raja Mataram, dan wafat di 

Mojoagung. Dan sekarang Makam Mbah Sayyid Sulaiman sering kali 

dikunjungi para peziarah dengan berbagai kepentingan, salah satunya ingin 

segera mendapatkan jodoh (entah bener atau ndak, penulis juga belum 

membuktikan). Puncak kunjungan terjadi pada malam Jumat Legi. 

  Makam Mbah Sayyid Sulaiman di Dusun Rejo Slamet, Desa 

Mancilan, Kecamatan Mojoagung, Jombang semakin ramai dipadati 

pengunjung. Mereka tidak hanya dari wilayah sekitar seperti Kediri, Blitar, 

Madiun, Trenggalek, Pasuruan hingga Banyuwangi, juga dari luar Jawa Timur 

seperti Jawa Tengah dan Jawa Barat. Bahkan Sulawesi dan daerah-daerah lain. 

Apa yang membuat mereka tertarik? Masing-masing pengunjung punya 

keyakinan berbeda ketika berziarah ke makam tersebut. Ada yang mengaku 

pingin mendapat berkah sehingga cepat mendapat jodoh, pingin sukses 

usahanya, terlepas dari semua masalah yang dihadapi, dan masih banyak alasan 

lainnya. 

  Kompleks makam yang luasnya sekitar dua hektare itu sebenarnya 

terletak persis di perbatasan antara Dusun Rejo Slamet dan Desa Betek. Tetapi 
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karena sudah kadung kesohor makam tersebut terletak di Desa Betek, para 

pengunjung pun hingga saat ini menyebut makam Mbah Sayyid Sulaiman 

tersebut di Desa Betek. Padahal, makam tersebut ada di Dusun Rejo Slamet, 

tepatnya Desa Mancilan. Bahkan, ada cerita sebelum makam Mbah Sayyid ini 

dikenal banyak orang, Dusun Rejo Slamet bernama Dusun Kuburan (Makam). 

“Ceritanya Dusun Rejo Slamet dulu adalah Dusun Kuburan (makam) sehingga 

ketika orang mau ke Rejo Slamet pasti mengatakan mau ke kuburan atau ke 

makam, mungkin orang-orang dulu merasa nama itu tidak enak lalu diganti 

dengan nama Rejo Slamet, tetapi memang sejak dulu banyak orang yang 

berziarah ke makam itu,” kata Tajul Arifin, tokoh masyarakat desa setempat. 

Adapun tokoh yang membawa agama Islam di Desa Miagan 

Mojoagung Jombang adalah Sayyid Sulaiman atau yang biasanya akrab dengan 

sebutan Mbah Sayyid Sulaiman. Sayyid Sulaiman adalah tokoh penyebar 

agama Islam yang datang dari Yaman yang menurut beberapa sumber 

mengatakan bahwa keluarga beliau adalah keturunan langsung dari nabi 

Muhammad dengan marga Basyaiban. Ayah dari Sayyid Sulaiman adalah 

seorang perantau dan menikah dengan putri Hasanuddin bin Sunan Gunung 

Jati. Jadi, secara garis keturunan ibu, Sayyid Sulaiman juga merupakan cucu 

Sunan Gunung Jati.Sayyid Sulaiman meninggal dan dimakamkan di dusun 

Rejo Slamet, desa Mancilan, kecamatan Mojoagung, Jombang. Berdasarkan 

hasil dari wawancara dengan juru kunci dari makam Mbah  Sayyid Sulaiman, 

bahwa sebenarnya Islam sudah ada sejak sebelum Mbah Sayyid Sulaiman 
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datang ke Mojoagung. Yakni Islam sudah ada ketika pada masa wali songo 

yang masuk ke tanah jawa. 

 

B. Sejarah Masuknya Agama Kristen di Miagan 

Keberadaan orang Kristen / Gerombolan orang Kristen pertama kali di 

Mojoagung kurang jelas. Kemungkinan bapak Masadji yang waktu itu 

menjabat manteri guru di Mojoagung, kemudian disusul oleh materi guru dan 

guru-guru yang lain. Gerombolan Kristen di Mojoagung bukan penduduk asli. 

Mereka pendatang yang menetap di Mojoagung. Kemudian di layani  

Pasamuwan / Jemaat Mojowarno. Dan resmi menjadi gerombolannya 

pasamuwan Mojowarno. 

Suwoto Timin menjabat guru Injil mulai bulan Januari 1924 di Cisarua 

Bogor. Pada bulan Januari 1927 di panggil  oleh Pasamuwan Mojowarno untuk 

menjadi guru Injil pasamuwan Mojowarno. Pada waktu itu belum ada orang 

Jawa yang menjabat sebagai Pendeta, hanya guru Injil  Driyo Mestoko yang 

memperoleh jabatan Pendeta. Itupun berdasarkan kedewasaan Jemaat 

Mojowarno pada tahun 1923 seperti yang tertulis di pintu gerbang gereja 

Mojowarno. Rencananya guru Injil Suwoto Timin akan ditempatkan di Jemaat 

Kediri. Kemudian pendeta Driyo Mestoko mengatakan tidak jadi di Kediri 

tetapi di Mojoagung. Guru Injil Suwoto Timin mengira Mojoagung itu sebuah 

Jemaat, ternyata hanya gerombolannya jemaat Mojowarno. Selama 4 bulan 

gerombolan Kristen di Mojoagung di layani Guru Injil Suwoto Timin dari  

Mojowarno. Baru pada bulan Mei 1927 pindah ke Mojoagung bertempat di 
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Mojolegi. Kemudian pindah ke Miagan dan pindah lagi ke Mojolegi. Setelah 

berpindah-pindah tempat tinggal, guru Injil Suwoto Timin dapat membeli tanah 

dan rumah sendiri di Mojolegi. 

Gerombolan Kristen di Mojoagung belum memiliki rumah ibadah, dan 

ibadah Minggu bertempat di rumah bapak Martam Martodiharjo.  Yang 

melayani ibadah Minggu guru Injil Suwoto Timin. Apabila guru Injil Suwoto 

Timin melayani ibadah di jemaat Mojowarno atau jemaat lain, maka ibadah di 

gerombolan Mojoagung dipercayakan kepada Martam Martodiharjo dan 

Moersaid Wijotoatmojo dengan  tuntunan kotbah dari guru Injil Suwoto Timin. 

Pada waktu itu sudah ada tukar pelayanan mimbar, atas inisiatif guru Injil 

Suwoto Timin. Tukar pelayanan mimbar ini hanya berlaku untuk  pasamuwan 

besar seperti Mojowarno, Ngoro, Kertorejo, Mutersari, Bonmgsorejo dan 

Jombang. Pekerjaan guru Injil Suwoto Timin diatur oleh RAD pasamuwan 

Mojowarno. 3 hari melayani gerombolan Mojoagung, sebulan sekali melayani 

ibadah di Mojowarno dan Pendeta Driyo Mestoko melayani di Gerombolan 

Mojoagung mulai membangun rumah ibadah.  

Rencana gerombolan Mojoagung membangun rumah kebaktian di 

setujui oleh Rad Jemaat Mojowarno. Rumah kebaktian diresmikan pada hari 

Minggu 07 Juni 1931 oleh pendeta Driyo Mestoko dihadiri beberapa warga 

Rad jemaat Mojowarno dan guru kedewasaan Pandito C Van Engelen. Pukul 

08.30 WIB peresmian rumah Ibadah dimulai dengan acara : 

a. Pengguntingan pita oleh Martodiharjo 
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b. Kebaktian dilayani Pendeta Driyo Mestoko Firman Tuhan diambil dari Raja 

Raja 8:10-11 

Kedatangan Bp.R. Tirtodiharjo Beberapa bulan setelah rumah ibadah 

berdiri datanglah keluarga bapak Rohadi Tirtodiharjo pensiunan mantri guru 

yang tinggal di Mojotrisno. Kedatangan beliau sangat berguna bagi 

Mojoagung, dibutuhkan untuk membantu pelayanan dan pemikiran. Dan di 

kemudian hari beliau menjadi guru injil jemaat Mojoagung. 

Gerombolan Mojoagung dilantik menjadi jemaat pada tanggal 27 Juni 

1932, pada waktu itu belum ada pranata dari Majelis Agung tentang 

pendewasaan jemaat. Jemaat Mojowarno melakukan kepyakan karena 

kedewasaannya dan diketahui Rad Agung Mojowarno (Majelis Agung Grejo 

Kristen Jawi Wetan berdiri pada tanggal 11 Desember 1931) Pelaksanaan 

kepyakan oleh pendeta Driyo Mestoko diiringi Rad Jemaat Mojowarno. 

Pesan pendeta Driyo Mestoko Sejak saat ini jemaat Mojoagung tidak 

tergantung lagi kepada jemaat Mojowarno karena sudah berdiri sendiri, 

bertanggung jawab sendiri dan menjadi persekutuan/ patunggilannya jemaat 

jemaat se GKJW Majelis Agung. GI Suwoto Timin tugasnya di Mojoagung 

sudah selesai. Sebelum GI Suwoto Timin boyong ke Mojowarno diadakan 

dauran Rad Jemat yang baru di kepyakan pada bulan Juni 1934. 

GI Suwoto Timin resmi meninggalkan Mojoagung pada bulan September 

1934 setelah ada surat dari Jemaat Mojowarno dan 2 pedati yang dikirim ke 

Mojoagung. Pelayanan Sakramen masih dibantu GI Suwoto Timin antara tahun 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

48 

 

 

1937 atau 1938 atau 1939 Bp.Rohadi Tirtodiharjo diangkat oleh Jemaat 

Mojoagung menjadi guru Injil. 

 Pada sekitar tahun 1950an Majelis Agung membuat sayembara untuk 

merubah kata Gerombolan yang selama ini dipakai menyebut 

kelompok  "Orang Kristen" kata gerombolan tersebut diganti dengan kata yang 

lebih baik karena kata gerombolan itu dipakai oleh umum yang berarti tidak 

baik. Contoh   : gerombolan perampok dan lain-lain GI Suwoto Timin lewat 

Mantri Yatiman KinKin santri mengusulkan kata gerombolan diganti menjadi 

kata Panthan dan Mantri Yatiman keluar sebagai pemenangnya dalam 

sayembara itu dan mendapatkan hadiah. Sampai sekarang kata Panthan di pakai 

jemaat se GKJW.
29

 

Menurut pernyataan  dari Ibu Madodari, selaku salah satu orang yang 

paham mengenai sejarah terbentuknya GKJW dan orang yang dipercaya oleh 

Majlis Agung GKJW, agama Kristen dan Agama Islam tidak ada yang  bentrok, 

bahkan terdapat suatu kesepakatan mengenai hari-hari yang baik bagi kedua 

agama. Hal ini didukung oleh GKJW selaku institusi agama yang berada di 

Desa Mojowangi untuk tetap menjaga keseimbangan dan kerukunan antar umat 

beragama.
30

 

  Jadi jemaat Mojoagung dari sejarahnya hingga saat ini tidak ada 

penduduk Asli Mojoagung Silih berganti Pendeta yang bertugas di Jemaat ini 

dan sejak awal Mojoagung sering tidak di tunggui oleh Pendeta Letak dari 

GKJW Mojoagung merupakan letak yang sangat Strategis karena merupakan 

                                                      
29

http://gkjw-mojoagung.blogspot.co.id/2011/05/sejarah html 
30

Madodari, Wawancara, Mojowarno, 18 januari 2017. 

http://gkjw-mojoagung.blogspot.co.id/2011/05/sejarah
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posisi tengah antara Mojokerto ( Wilayah) dan Jombang (wilayah) ada di Jalur 

utama sehingga gampang di akses dari manapun. Sampai saat ini Jemaat 

tersebut memiliki 92 Kepala keluarga terdiri dari 12 KK yang berada di 

Pepanthan Babatan, 3 KK yang berada di wilayah Kecamatan Kesamben 

Jombang dan Kecamatan Sumobito, 16 KK berada di kelompok Maranatha 

yang 61 KK berada di Mojoagung Kegiatan KPAR dan KPPM serta KPPW 

berjalan dengan baik, terutama KPPM mulai tahun 2010 menunjukan 

perkembangan yang sangat Signifikan.
31
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 http://gkjw-mojoagung.blogspot.co.id/2011/05/sejarah.html 

http://gkjw-mojoagung.blogspot.co.id/2011/05/sejarah.html
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BAB IV 

BENTUK KERUKUNAN UMAT BERGAMA ISLAM DAN KRISTEN DI 

DESAMIAGAN 

 

A. Bentuk Kerukunan Beragama Islam Dan Kristen Pada Hari Besar 

Nasional 

 Adapun bentuk kerukunan umat beragama Islam dan umat beragama 

Kristen pada hari besar nasonal yakni salah satunya dengan merayakan HUT 

RI atau biasa masyarakat desa Miagan Mojoagung Jombang menyebutnya 

dengan acara “tujuh belasan/ agustusan”. HUT RI diperingati pada bulan 

Agustus, masyarakat di desa Miagan sangat antusias sekali dalam 

memperingatinya. Salah satu wujud dari antusiasme masyarakat desa Miagan 

yakni dengan melakukan berbagai kegiatan dalam rangka memeriahkan acara 

tujuh belasan/ agustusan tersebut masyarakat yang ada di desa Miagan 

biasanya mengadakan lomba antar RT, RW, dan lomba dalam lingkup dusun 

maupun desa.  

 Adapun untuk memperingati HUT RI tersebut masyarakat yang ada di 

desa Miagan selain mengadakan lomba antar RT, RW, dan lomba dalam 

lingkup dusun maupun desa yang tujuannya untuk menjaga kerukunan antar 

warga desa Miagan,  juga mengadakan berbagai kegiatan yang bersifat sosial 

kemasyarakatan, masyarakat desa Miagan sangat antusias dalam melakukannya 
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seperti dalam kegiatan kerja bakti, dan bersih desa yang tujuannya untuk 

menjaga rasa saling gotong royong diantara masyarakatnya.
32

 

 Selain itu, bentuk kerukunan umat beragama Islam dan umat beragama 

Kristen pada hari besar nasonal dengan memperingati HUT RI biasanya warga 

desa Miagan mengadakan acara tumpengan dan do’a bersama untuk 

mendo’akan para leluhur mereka yang telah berjuang dalam memerdekakan 

bangsa. Dalam hal ini masyarakat yang beragama Islam dan juga yang 

beragama Kristen juga ikut membaur menjadi satu. Selain itu juga pada 

perayaan HUT RI biasanya masyarakat desa Miagan mengadakan gebyar 

agustusan dengan menampilkan kesenian tradisional maupun kesenian modern. 

 Pada saat melakukan berbagai kegiatan yang bersifat sosial 

kemasyarakatan, masyarakat desa Miagan sangat antusias dalam melakukannya 

seperti dalam kegiatan kerja bakti, bersih desa, dalam kepanitiaan HUT RI, 

yang dilakukan masyarakat tanpa membeda-bedakan satu dengan yang lainnya 

dalam hal apapun seperti halnya yang diketahui bahwa di desa Miagan 

Mojoagung Jombang tersebut terdapat tiga suku/ etnis yakni etnis Jawa, etnis 

Madura, dan etnis Cina, dan juga dalam hal agama di desa Miagan terdapat dua 

agama yang dianut oleh masyarakatnya yakni agam Islam dan agama Kristen, 

walapun etnis Jawa yang mendominasi dan agama Islamlah yang menjadi 

agama mayoritas di desa Miagan namun hal tersebut tidak menjadikan kendala 

dalam hubungan bermasyarakat, serta dalam hal kepanitiaan HUT RI tersebut 

tidak adanya diskriminasi baik dalam hal etnis maupun agama. Adapun 

                                                           
32

 Devi, Wawancara,Miagan, 16 Oktober 2016. 
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kepanitiaannya bukan hanya dari umat yang beragama Islam saja melainkan 

juga dari umat yang beragama Kristen juga. Kondisi tersebut tidak menjadi 

suatu hal yang memicu terjadinya konflik antar umat beragama dalam 

kehidupan masyarakat di desa Miagan. Melalui toleransi tersebut tertanam 

kesadaran tinggi yang memperkuat solidaritas dan kerukunan diantara pemeluk 

agama tersebut. 

B. Bentuk Kerukunan Antar Umat Beragama Kristen Dan Islam Pada Hari 

Besar Agama 

1. Hari Raya Idul Fitri 

  Dalam kegiatan keagamaan, ketika warga yang beragama Islamsedang 

merayakan hari Raya Idul Fitri, dan warga yang beragama Kristen 

menghormatinya, mereka juga berpartisipasi dengan ikut merayakannya.Mereka 

juga saling bermaafan, dan menyediakan aneka masakan untuk lebaran. 

2. Hari Raya Natal 

   Begitu juga dalam kegiatan hari raya Natal warga yang beragama 

Islampun  juga mengunjungi warga lain atau saudara mereka yang beragama 

Kristen, mereka juga saling bermaafan, saling mengirim parsel. Begitupun 

ketika warga yang beragama Kristen merayakan hari raya Natal, warga yang 

beragama Islam pun juga menghadiri perayaan Natal yang diadakan oleh umat 

Kristen di rumah mereka. Hal tersebut hanya sekedar perayaan saja.  

 Seperti halnya yang dikemukakan oleh informan di desa Miagan yang 

beragama Islam yang bernama Siti Farida Usmah: 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

53 
 

 

“Lek nang kene iku wargae rukun kabeh masio bedo agama, yaaaa 

wes biasa kabeh kayak dulur dewe. Lek lebaran ya melok sejarah nang 

umahe wong Islam, melok ngerayakne lebaran, yaaaa jaok sepuro 

barang. Masio wong Kristen natalan yaaa kene melu moro nang 

umahe wong Kristen ngekek.i ucapan selamat. Rukun kabeh kok nang 

kene iku, masio bedo agama”.
33

 

 

“Di sini itu warganya rukun semua walau beda agama, sudah biyasa 

semua seperti saudara sendiri. Kalau lebaran ikut kerumah orang islam, 

ikut merayakan lebaran, minta maaf juga,kalau orang kristen 

merayakan Natal kita juga ikut kerumah orang kristen memberi ucapan 

selamat, rukun semua disini itu, walaupun beda agama” 

 

Perayaan hari raya Idul Fitri dan Natal tersebut merupakan momentum 

yang baik untuk lebih menumbuhkan dan meningkatkan sikap solidaritas 

dikalangan umat beragama khususnya di desa Miagan. Dengan meningkatnya 

sikap solidaritas diharapkan dapat terjalin rasa saling menghargai dan 

menghormati antar umat beragama. Terjalinnya rasa saling menghargai dan 

menghormati antar umat beragama itu dapat menciptakan perdamaian dan 

kerukunan pada masyarakat di desa Miagan. Dan juga pada saat ada hajatan 

di rumah orang Islam, orang yang beragama Kristenpun juga diundang, akan 

tetapi tidak ikut membaca do’a. Begitu juga sebaliknya, apabila salah satu 

dari orang yang beragama Kristen mengadakan hajatan orang yang beragama 

islampun juga diundang. Apabila ada salah seorang umat Islam yang 

meninggal dunia maka orang yang beragama Kristen disekitarnya juga ikut 

melayat. Begitu pula sebaliknya, apabila ada salah seorang umat beragama 

Kristen yang meninggal, maka masyarakat yang beragama Islampun juga ikut 

melayat.Ditambah juga bahwa suatu realitas yang tidak dapat disangkal yaitu 
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Siti Farida Usmah, Wawancara, Miagan, 6 September 2016. 
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adanya tempat-tempat peribadahan seperti masjid dan gereja yang letaknya 

saling berdekatan. Kondisi tersebut tidak menjadi suatu hal yang memicu 

terjadinya konflik antar umat beragama dalam kehidupan masyarakat di Desa 

Miagan. Melalui toleransi tersebut tertanam kesadaran tinggi yang 

memperkuat solidaritas diantara pemeluk agama tersebut. Dengan gambaran 

realitas di atas, dan berangkat dari adanya salah satu keunikan dalam realitas 

yang cukup menarik, bahwa ada salah satu daerah di Jawa Timur, yang lebih 

tepatnya di Desa Miagan, Kecamatan Mojoagung, Kabupaten Jombang, yang 

masyarakatnya hidup rukun dan harmonis tanpa adanya konflik seperti yang 

telah dijelaskan di atas. Yang mana daerah tersebut berada dalam komposisi 

masyarakat yang dari sisi agama heterogen, yaitu Agama Islam (Agama 

mayoritas) dengan jumlah 3.463 pemeluk dan Agama Kristen Protestan serta 

Katolik dengan jumlah 208 pemeluk. Akan tetapi dalam kehidupan sosialnya 

tetap berdampingan sejak lama dan tanpa terjadi konflik sampai saat ini. 

C. Bentuk Kerukunan Antar Umat Beragama Kristen Dan Islam Pada Hari 

Besar Adat 

1. Tradisi Unduh-Unduh 

Tradisi ungguh-ungguh/ perayaan hari raya unduh-unduh Tradisi 

Undhuh-Undhuh pertamakali dimulai di Mojowarno sekitar tahun 1930 dan 

diperingati pada saat memasuki musim panen. Berbagai hasil bumi seperti padi, 

sayur-sayuran, dan buah-buahan dihias di atas gerobak besar kemudian diarak 

keliling kampung. Tidak hanya hasil bumi berbagai hewan ternak turut diarak 

keliling desa. Tradisi unduh-unduh sendiri berasal dari kata mengunduh atau 
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memetik. Untuk itu tradisi ini digelar saat musim petik atau musim panen. 

"Tradisi unduh-unduh merupakan perpaduan antara ajaran kitab Injil dan 

budaya Jawa. Di mana setiap umat yang mendapat kenikmatan atau hasil yang 

melimpah, diwajibkan untuk memberikan sedikit rizkinya untuk orang yang 

membutuhkan,".Umumnya tradisi ini dilakukan di beberapa desa yang ada di 

kecamatan Mojowarno karena mayoritas warganya beragama Kristen. Akan 

tetapi masyarakat Kristen yang ada di desa Miagan juga ikut melakukan tradisi 

tersebut. Walaupun merayakannya di Mojowarno, karena dulunya (sejarahnya) 

umat Kristen yang ada di desa Miagan merupakan pemekaran dari daerah 

Mojowarno. 

Menurut Durkheim, perubahan yang terjadi adalah karena adanya 

solidaritas yang didasarkan pada pembagian kerja sehingga pembagian kerja 

adalah syarat hidup bagi masyarakat modern karena merupakan kewajiban 

moral. Durkheim menunjukkan pembagian kerja tersebut sebagai salah satu 

sumber terpenting dalam solidaritas karena pada dasarnya manusia hidup yang 

saling bergantung sehingga perlu adanya aturan-aturan yang mengatur 

hubungan masyarakat.
34

 Solidaritas sosial menurut Emile Durkheim harus 

menjadi objek utama dalam menjelaskan realitas sosial. Pertambahan jumlah 

penduduk meningkatkan kepadatan moral yang kemudian diikuti semakin 

rapatnya hubungan antar anggota masyarakat. 

Penyelenggaraan suatu upacara tradisional cukup penting artinya bagi 

pembinaan sosial budaya masyarakat pendukungnya. Hal ini antara lain karena 

                                                           
34

L. Layendecker, Suatu Pengantar Sejarah Sosiologi (Jakarta: PT Gramedia, 1983),178. 
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salah satu fungsi upacara tradisional adalah untuk memperkokoh norma-norma 

dan nilai-nilai budaya yang telah berlaku secara turun temurun. Norma-norma 

dan nilai-nilai budaya itu ditampilkan secara simbolis di dalam bentuk upacara, 

dilakukan secara khidmat oleh para warga masyarakat pendukungnya dan 

dirasakan sebagai bagian yang integral serta akrab komunikatif dalam 

kehidupan kulturalnya. Hal ini membangkitkan rasa aman bagi setiap warganya 

di tengah lingkungan hidup bermasyarakat. Mereka merasa tidak kehilangan 

arah dan pegangan di dalam menentukan sikap dan tingkah laku sehari-hari. 

Rasa solidaritas antar sesama warga masyarakat dapat menjadi lebih tebal.
35

 

Gambar: Tradisi unduh-unduh yang di laksanakan di mojowarno (8 Mei 

2016) 

Maksud dan tujuan diadakan upacara Undhuh-Undhuh adalah sebagai 

suatu perwujudan dari persembahan umat Kristiani setempat kepada Tuhan, 

yang karena selama bekerja mengelola lahan pertaniannya (sawahnya) 

mendapatkan lindungan-Nya, sehingga dapat memperoleh hasil panen yang 

                                                           
35

Suryono, Wawancara, Mojowarno, 16 Oktober 2016. 
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baik. Oleh karena itu, sebagai tanda ucapan terima kasih, mereka 

mempersembahkan kembali sebagian hasil olahan tanahnya kepada Tuhan. 

Pada mulanya, bentuk persembahan yang berupa hasil bumi, khususnya padi, 

dibawa oleh petani langsung masuk ke gereja. Sejak beberapa dekade yang lalu 

(sebelum tahun 1956 sudah ada), bentuk persembahan mulai dimodifikasi. 

Bentuk persembahan diwujudkan dalam bentuk bangunan sesuai dengan tema 

yang ditentukan Gereja. Karena tema yang ditentukan Gereja selalu berubah-

ubah, maka bentuk bangunan persembahan pun berubah-ubah, disesuaikan 

dengan tema yang ada. 

Bentuk persembahan hasil bumi diadakan modifikasi dengan maksud 

antara lain agar persembahan tersebut tampak lebih indah. Bahkan sejak 

beberapa tahun terakhir bangunan persembahan yang mirip pawai kendaraan 

hias mulai dilombakan. artinya, masing-masing bangunan persembahan dinilai 

menurut kriteria tertentu. Hal ini seperti pelaksanaan pawai mobil hias yang 

diadakan di Surabaya. Malang atau kota lain, sehinga kalau diangkat rnenjadi 

obyek wisata akan menjadi cukup menarik. Hasil penilaian akan menentukan 

juara. Juara pertama mendapat piala bergilir. Apabila tiga tahun berturut-turut 

menjadi juara pertama, maka ia akan memperoleh piala tetap. 

Sistem penilaian tersebut hanyalah sebagai daya tarik atau penambah 

semangat warga untuk berpartisipasi dalam perayaan Undhuh-Undhuh. Ada 

sebagian warga setempat yang berpendapat, bahwa persembahan tidak layak 

untuk dinilai. Menanggapi pendapat tersebut, Panitia rnengambil langkah 

dengan merahasiakan cara penilaian dan kriteria penilaiannya. Pada dasarnya, 
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warga memang cukup bergairah dalam penyelenggaraan upacara Undhuh-

Undhuh dengan membuat bangunan persembahan sebaik mungkin, dan mereka 

tetap menginginkan untuk diadakan penilaian. 

Upacara tradisional Undhuh-Undhuh, pada mulanya diadakan setiap 

habis panen setahun sekaIi, sehingga tanggal dan bulannya tidak menentu. Agar 

pelaksanaan upacara Persembahan dapat lebih semarak dan dapat dimasukkan 

dalam kalender wisata, Majelis Gereja telah menentukan pelaksanaan kegiatan 

upacara tersebut, yakni diadakan setiap hari Minggu pada minggu pertama 

bulan Mei. Acara pokok dimulai pukul 07.30 WIB dan diharapkan berakhir 

pukul 14.00 WIB. Pada hari sebelumnya (Sabtu), kira-kira pukul 19.00 wib. 

Diadakan doa kebaktian bersama (bitaton tendo) dengan maksud agar 

pelaksanaan upacara Undhuh-Undhuh nantinya dapat berjalan dengan lancar. 

Tempat pelaksanaan upacara yang utama adalah di dalam gereja. Acara 

pelengkap diadakan di halaman sebelah kanan gereja dan di pendopo 

kapanditan (tempat tinggal pendeta). Dipilihnya tempat di Gereja Kristen Jawi 

Wetan Mojowarno sebagai tempat untuk penyelenggaraan upacara Unduh-

Unduh, antara lain karena di tempat inilah untuk pertama kali Gereja Kristen 

Jawi Wetan melaksanakan kegiatan upacara Unduh-Unduh dan yang hingga 

sampai saat ini masih tetap bertahan untuk melaksanakannya. 

Setiap tahun di musim panen, umat kristiani di Mojowarno selalu 

menggelar tradisi ini. Harapannya, semoga panen mendatang akan lebih baik 

dan sebagai bentuk syukur kepada Tuhan atas panen yang berlimpah. "Selain 

itu juga mengajarkan kepada jemaat agar memiliki kepedulian terhadap gereja 
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dan sesama umat manusia lainnya,". Dalam perayaan tersebut, ada enam blok 

unduh-unduh yang diarak sesuai dengan jumlah dusun yang ada. Ribuan warga 

dari berbagai daerah juga terlihat memadati jalan untuk menyaksikan budaya 

unduh-unduh tersebut. Masyarakatnya membaur jadi satu tidak memandang ras, 

agama atau kepercayaan. Siapapun orangnya, mereka bergabung jadi satu 

dalam kegiatan itu dan terlihat harmonis,”. Selanjutnya, semua hasil bumi 

tersebut, kemudian di lelang bebas kepada masyarakat. Hasilnya akan 

digunakan untuk pengerjaan pelayanan gereja dan akan disalurkan kepada 

orang-orang yang membutuhkan.
36

 

                                                           
36

Supardi, Wawancara,  Mojowarno, 16 Oktober 2016. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Dari uraian pembahasan mengenai “Kerukunan antar Umat Beragama 

Islam dan Kristen di desa Miagan Mojoagung Jombang” dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Kondisi keberagaman masyarakat desa Miagan Mojoagung Jombang 

terdapat keyakinan/ kepercayaan yang berbeda yakni agama Islam dan 

Kristen akan tetapi hubungan antar agama tersebut tercipta saling harmonis 

dan bisa hidup berdampingan secara damai tanpa adanya konflik diantara 

sesama, 

2. Masuknya Agama Islam dan Agama Kristen di Desa Miagan.Sejarah awal 

masuknya kedua agama yang ada di desa Miagan yakni agama Islam dan 

Kristen terlebih dahulu yang masuk di desa Miagan adalah agama Islam 

yang dibawa oleh walisongo yang kemudian di lanjut kan oleh Mbah syid 

yang kemudian disusul dengan berkembangnya agama Kristen di Miagan 

yang pada awalnyabagian dari GKJW Jemaat Mojowarno atau lebih 

gampangnya Gerombolan atau yang saat ini disebut Pepanthan GKJW 

Jemaat Mojoagung Resmi menjadi Jemaat pada 27 Juni 1932 yang saat ini 

diperingati sebagai hari Jadi Jemaat tersebut Jemaat Mojoagung dari 

sejarahnya hingga saat ini tidak ada penduduk Asli Mojoagung Silih 
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berganti Pendeta yang bertugas di Jemaat ini dan sejak awal dipengaruhi 

dari Mojowarno, 

3. Masyarakat Desa Miagan bisa menciptakan solidaritas antar agama 

dilingkungannya dengan baik dan juga bersosialisasi dengan sesamanya. 

Semua penduduk berbaur dalam aktivitas kemasyarakatan secara normal, 

mereka melakukan kerjasama dalam berbagai bidang kegiatan tanpa 

memandang identitas agama masing-masing seperti dalam kegiatan kerja 

bakti maupun HUT RI mereka tidak membedakan satu sama lain.Perayaan 

hari raya Idul Fitri dan Natal tersebut merupakan momentum yang baik 

untuk lebih menumbuhkan dan meningkatkan sikap solidaritas dikalangan 

umat beragama khususnya di Desa Miagan. Dengan meningkatnya sikap 

solidaritas diharapkan dapat terjalin rasau9i;e saling menghargai dan 

menghormati antar umat beragama.Undhuh-Undhuh adalah sebagai suatu 

perwujudan dari persembahan umat Kristiani setempat kepada Tuhan, yang 

karena selama bekerja mengelola lahan pertaniannya (sawahnya) 

mendapatkan lindungan-Nya, sehingga dapat memperoleh hasil panen yang 

baik. Oleh karena itu, sebagai tanda ucapan terima kasih, mereka 

mempersembahkan kembali sebagian hasil olahan tanahnya kepada Tuhan. 
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B. SARAN 

Berdasarkan Kenyataan yang ada mengenai “Kerukunan antar Umat Beragama 

Islam dan Kristen di desa Miagan Mojoagung Jombang”, maka penulis 

memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Kepada seluruh masyarakat desa Miagan yang meskipun kepercayaan/ 

agama yang dianut berbeda hendaknya lebih meningkatkan rasa toleransi 

dan saling menghormati yang sudah ada dan mengajarkan mengajarkan 

nilai-nilai tersebut pada anak cucu mereka sejak kecil meskipun hal 

demikian sudah tertanam dalam diri masyarakat. Peran pemuka agama 

sangat penting dalam menanamkan nilai-nilai tersebut pada masyarakat 

agar tidak terdapat salah pemahaman dalam memahami ajaran-ajaran yang 

ada dalam masyarakat yang heterogen. 

2. Kerukunan harus tetap ditingkatkan lagi dalam kehidupan sehari-hari 

dalam bertetangga dan bermasyarakat sehingga rasa persaudaraan dan 

solidaritas diantara sesama pemeluk agama yang ada tetap terjaga sampai 

kapanpun. 
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